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Alhamdulillah, buku yang berjudul Syekh Nurjati: Sang Peletak
Dasar Awal Islam di Cirebon akhirnya bisa diterbitkan setelah sekian
tahun lamanya begitu saja diabaikan setelah selesai seluruh proses
penelitian. Meskipun dengan segala keterbatasan dan kekurangan di
sana sini, kehadiran buku ini tidak lepas dari dorongon berbagai pihak
akan pentingnya pengetahuan yang lebih memadai tentang sosok Syekh
Nurjati. Hal itu tidak saja terkait dengan pengetahuan yang lebih luas
sejarah awal kedatangan Islam ke wilayah yang sekarang dikenal dengan
nama Cirebon, akan tetapi terkait pula telah ditetapkannya nama Syekh
Nurjati sebagai nama resmi Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Negeri,
yaitu IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Atas dasar tersebut, buku ini hadir
untuk sedikit banyak merespon kedua hal tersebut di atas.

Gerakan Islamisasi di nusantara, termasuk di Cirebon, tidak lepas

~ dari peran individu-individu istimewa. Mereka tidak saja mem}l?ki
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secara geografis, bahasa maupun sosial budaya. Mereka

sionir bagi bersemainya Islam di berbagai belahan dunia,

santara. Kajian tentang mereka tidak saja bisa memberikan
hebatnya kualitas mereka, tetapi juga terkait dengan konteks -
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Da’i dan Dakwah di Nusantara

Gerakan Islamisasi termasuk di nusantara tidak lepas dari peran
individu-individu istimewa. Mereka tidak saja memiliki komitmen
yang tinggi terhadap agamanya tetapi juga memiliki keberanian yang
luar biasa untuk menjelajah dunia yang asing sama sekali baik secara
geografis, bahasa maupun sosial budaya. Mereka adalah para pionir
bagl bersemainya Islam di berbagai belahan dunia, termasuk nusantara.
Kajian tentang mereka tidak saja bisa memberikan bukti akan hebatnya
kualitas mereka, tetapi juga terkait dengan konteks sejarah dan proses
Islamisasi nusantara, khususnya tentang waktu datangnya Islam,
asal-usulnya, para pelaku dakwah awal, bagaimana pola dan strategi
Islamisasi yang dijalankan dan bagaimana respon masyarakat lokal
terhadap agama baru yang ditawarkan oleh orang-orang yang dalam
banyak hal “asing” tersebut.

Perdebatan tentang gerakan, proses, waktu, asal-usul dan siapa
misasi nusantara masih terus berlangsung seiring dengan

kin banyaknya kajian dan penelitian yang dilakukan'. Banyaknya

Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad

Azra, Jaringan Ulama
jacat il Im. 24-36.
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Cirebon sebagai salah satu wilayah pesisir utara pulau Jawa tercatat
sebagai salah satu pusat gerakan Islamisasi nusantara awal, terutama
di wilayah bagian barat Pulau Jawa. Dalam konteks ini, status Cirebon
sebagai salah satu pusat Islamisasi nusantara tentunya menarik untuk
dikaji secara lebih mendalam, terutama terkait asal-usul, proses dan
sosok-sosok agung yang terlibat di dalam gerakan dakwah Islam ini. Di
wilayah ini, sosok yang sering kali menjadi sentral gerakan Islamisasi
adalah Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah yang bergelar
"Ingkang Sinuhun Sunan Jati Purba Wisesa Panetep Panatagama awliyah
Khalifatur Rasulullah Shallawwahu Alaihi Wassalam”. 1a selain dikenal
sebagai salah satu dari sembilan wali (Walisongo) paling dihormati
dalam sejarah Islamisasi pulau Jawa, khususnya, dan nusantara pada
umumnya, juga memiliki posisi dan peran yang sangat strategis. Sunan
Gunung Jati diangkat menjadi Susuhunan Jati yang berkuasa penuh
atas kerajaan Islam di bagian barat pulau Jawa sebelum nantinya
wilayah Banten diserahkan kepada putranya, Maulana Hasanudin.
Selama hampir satu abad, ia selain sebagai juru dakwah utama, juga
berperan sebagai hakim dan raja yang berkuasa penuh. Tidak heran jika
konstruksi historiografi Cirebon yang dominan sering kali mengawali
dari tampilnya sosok Sunan Gunung Jati.

Namun studi sejarah yang lebih serius menemukan fakta bahwa
Sunan Gunung Jati bukanlah orang yang pertama yang mengenalkan
Islam ke wilayah ini. Jauh sebelumnya telah ada sosok-sosok lain seperti
Haji Purwa (Raden Bratalegawa atau Haji Burhanudidin Al-Jawi),
Syekh Nurjati (Syekh Nurul Jati, Syekh Maulana Idhofi atau Syekh
Datuk Kahfi), dan Pangeran Cakrabuana (Raden Walangsungsang atau
Ki Shomadullah) yang telah mengenalkan Islam ke penduduk lokal
di wilayah Cirebon. Bahkan, pada beberapa riwayat lokal dinyatakaz?
bahwa Syekh Nurjati merupakan salah seorang guru Sunan Gunung Jati
sebelum diangkat menjadi Susuhunan Jati sekaligus mertuanya setelah
menjadi Susuhunan Jati. Sedangkan Pangeran Cakrabuana merupa_kan
kakak kandung ibu Sunan Gunung Jati, Nyi Mas Rara Santang (Syarlfah.
Mudaim) sekaligus mertuanya setelah pernikahan Sunan Gunung Jati

dengan Nyi Mas Pakungwati.
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Irianto bersama Siti Fatimah, sosok dan kiprah Syekh Nurjati masih
membutuhkan kajian yang lebih mendalam terutama dalam konteks
Islamisasi nusantara. Hal ini tidak lepas dari realitas bahwa buku
tersebut dibuat untuk kebutuhan pragmatis yaitu menyambut lahirnya
IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Untuk itu, kajian ini diharapkan akan
menghasilkan tinjauan yang lebih serius dan komprehensif tentang

salah seorang tokoh Islamisasi ini yang diyakini sebagai guru beberapa
wali dari walisongo.

Dalam buku ini, fokusnya adalah pada kajian proses Islamisasi
nusantara termasuk Cirebon dan kajian sosok-sosok penting dalam
proses Islamisasi tersebut serta pada kajian respon masyarakat lokal
terhadap Islamisasi. Melihat itu, tentunya penelitian ini bukan hal
yang baru sama sekalj. Sebaliknya telah banyak kajian dan ulasan yang
pernah dilakukan baik oleh sarjana dalam maupun luar Indonesia. Tapi
bukan berarti penelitian tentang Islamisasi dan peran sosok Syekh
Nurjati menjadi tidak relevan lagi. Kajian ini justru penting guna
melihat apa yang terjadi dan siapa pelaku sebenarnya gerakan Islamisasi
paling awal di Cirebon yang diklaim sebagai salah satu kota wali di
pulau Jawa. Hal itu tidak lepas dari wacana yang dominan selama ini
yang menempatkan Sunan Gunung Dijati sebagai aktor utama Islamisasi
Cirebon khususnya dan pulau Jawa bagian barat pada umumnya.

Islamisasi Cirebon Sebagai Wacana

Sebagai gambaran, ada beberapa buku, kajian dan laporan
- penelitian yang sangat penting terkait Islamisasi di wilayah Cirebon
| Z'ﬂ""?.}' dan dapat dijadikan titik awal bagi penelitian ini, antara lain:

Sharon Joy Siddique, The Relics of the Past: A Sociological Study of the
es of Cirebon, West Java. Kajian sosiologis ini bertumpu pada teori
kembangkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann yaitu
sosial dalam proses institusionalisasi Islam di Kesultanan
Cirebon. Buku ini sama sekali tidak menyinggung nama Syekh
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A. Sobana Harjasaputra dan Tawaluddin Haris dkk. Cirebon Dalam
Lima Zaman. Buka ini berupaya mengungkap perkembangan Cirebon
dalam lima zaman yang dimulai abad ke-15 hingga pertengahan abad
ke-20. Buku ini mengungkap sejarah perpolitikan, ekonomi, sosial budaya
yang terjadi pada saat itu. Sebagai sebuah buku dengan ide besar dan
dalam rentang waktu yang cukup lama, buku ini gagal mendeskripsikan
secara komprehensif dinamika yang terjadi dalam sejarah awal Cirebon.

Zaenal Masduqi dkk, Islamisasi, Suksesi Kepemimpinan dan Awal
Munculnya “Kerajaan Islam” Cirebon: Kajian dan Penulisan “Sejarah
Kesultanan Cirebon”. Hasil penelitian ini banyak mengulas tentang
proses Islamisasi di wilayah Cirebon. Meskipun banyak menyinggung
tentang sosok dan peran Syekh Nurjati, penelitian ini memang tidak
memfokuskan pada sosok tersebut tetapi pada proses suksesi awal
dalam struktur politik kerajaan Islam Cirebon.

Sementara itu, buku atau tulisan yang secara khusus mengkaji
Syekh Nurjati adalah karya Bambang Irianto dan Siti Fatimah yang
berjudul, Syekh Nurjati (Syekh Datul Kahfi): Perintis Dakwah dan Pendidikan.
Buku ini secara rinci menjelaskan berbagai hal berkaitan dengan sosok
Syekh Nurjati. Namun buku ini tidak banyak melakukan elaborasi
secara serius dengan menempatkan Syekh Nurjati dalam konteks yang
lebih luas seperti Islamisasi nusantara.

Dari elaborasi terhadap beberapa pustaka di atas, nampak jelas
masih perlunya kajian khusus tentang Syekh Nurjati sebagai salah
seorang juru dakwah Islam generasi pertama di wilayah Cirebon. Kajian
ini merupakan salah satu upaya untuk mengisi kekosongan tersebut.

Islamisasi dan Sejarah Orang Besar

Sejarah tidak bisa lepas dari peran dominan orang-orang hebat®
termasuk pemikir besar, pembuat keputusan agung, raja dan maharaja,
jenderal militer, penemu dan pelancong agung dan lain-lain. Merfieka
dianggap oleh orang-orang sesudahnya sebagai pahlawan atau paling

John Tosh, The Pursuit of History: Aims, M ethods and New Directions in the Study
pr _ Histor_):. London and New York: Longman, 1984, him. 71.

Pendahuluan Jef.i’-%"sé 7













Nusantara sebagai sebuah wilayah yang terhubung dengan wilayah
lain di belahan dunia lain, terutama Asia Tenggara dan sekitarnya,
tidak bisa dipisahkan dari segala perkembangan dan perubahan yang
terjadi pada level regional bahkan global. Migrasi manusia yang telah
berlangsung juataan tahun mengindikasikan bahwa manusia di satu
wilayah dengan wilayah lainnya memiliki keterkaitan dan saling
memengeruhi satu dengan lainnya. Alexander the Great beberapa abad
sebelum masehi sangat berjasa untuk mengembangkan peradaban
helenisme ke benua Afrika dan Asia yang berada luar wilayah basis
utamanya, Yunani.

Berkembangnya teknologi pelayaran laut telah mendorong manusia
yang berasal dari beragam peradaban untuk saling berinteraksi dan
salir g memengeruhi. Masyarakat nusantara mengenal dan mengadopsi
peradaban Hindu dan Budha yang berasal dari wilayah utara India
sejak masa paling awal tahun masehi melalui migrasi penduduk dan
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maupun non-Muslim yang sudah terlanjur berada di luar wilayah Cina
untuk memutuskan tidak kembali ke tempat asal dan memilih untuk
tinggal menetap di wilayah di mana mereka telah melakukan kegiatan
perdagangan selama ini. Selain itu, para penduduk Muslim Cina yang
merasa terancam keselamatannya juga tidak sedikit yang kemudian
ke luar dari Cina dan melakukan migrasi ke berbagai wilayah di Asia
Tenggara yang dianggap aman. Dua wilayah nusantara yang tercatat
banyak dijadikan tempat menetap oleh para pedagang dan pendatang
Cina yaitu Palembang dan beberapa pantai utara Jawa’ termasuk
Cirebon dan Semarang.

Sementara itu dalam konteks ideologi agama, Geoff Wade
sebagaimana juga digarisbawahi oleh Anthony Reid melihat abad
ke-15 sebagai periode terjadinya peristiwa yang oleh Reid disebut
sebagai revolusi agama. Bagi penduduk Asia Tenggara, kedatangan para
pedagang asing terutama Arab, Persia dan India dari sebelah barat dan
Cina, termasuk Campa, dari utara membawa agama baru, terutama
[slam, atau paling tidak pemahaman baru bagi agama yang sudah
lama dianut seperti Buddha Theravada. Reid menyatakan sebagaimana
dikutip oleh Geoff Wade:

“(B)etween about 1400 and 1700, universalist faiths based on scared
scripture took hold throughout the region. Eventually, they created profound
divisions an Islamic arc in the south, a counfusian political orthodoxy in
Vietnam, a Theravada Buddhist bastion in the rest of the mainland, and a
Christian outrider in the Philippines™.

Pada saat inilah masyarakat Asia Tenggara menyaksikan sebuah
revolusi agama di mana lebih dari setengah penduduk Asia Tenggara
berpindah agama kepada agama-agama samawiyah terutama Islam
dan Kristen.

Khusus Islam, para pembawa agama internasional ini terus
menunjukan geliat mereka untuk maju dan berkembang. Islam pada

7Geoff Wade, “Southeast Asian Islam and Southern China in the Fourteenth
Century,” dalam Geoff Wade dan Li Tana, Anthony Reid and the Study of the Southeast

Asian Past, Singapore: ISEAS, 2012, hal 134.
8Geof Wade, “Southeast Asia in the 15" Century”, him. 13.
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Sedikit berbeda dengan Reid, Geoff Wade melihat pentingnya
peranan para pendatang Cina baik sebagai padagang maupun imigran
dalam proses Islamisasi Asia Tenggara dan khususnya nusantara.
Wade juga menandaskan bahwa abad ke-15 merupakan masa paling
penting sekaligus menentukan dalam proses Islamisasi Asia Tenggara.
Dalam pandangannya, proses Islamisasi tidak bisa dilepaskan dari
meningkatnya interaksi antara orang-orang Cina dengan penduduk di
wilayah ini. Sebagaimana telah dinyatakan di atas, tindakan represif
penguasa baru Cina dari Dinasti Ming terhadap mereka yang dianggap
terlibat dalam peristiwa pemberontakan Isfahan telah memaksa migrasi
besar-besaran para pedagang Cina Muslim dari Quanzhu dan Campa
pada akhir abad ke-14. Lebih jauh dari itu, fakta bahwa migrasi massal
mereka telah pula mendorong migrasi massal para pedagang Muslim
lainnya yang berasal dari Asia Barat (Arab dan Persia) dan India yang
pada mulanya banyak yang tinggal di Quanzhu dan Campa ke wilayah
yang aman menjadikan kehadiran kaum Muslim di wilayah Asia
Tenggara, termasuk nusantara, semakin terasa'’.

Bahkan, Geoff Wade dengan berani menyatakan bahwa kelompok
pelarian baik orang Cina maupun orang Arab, Persia dan India yang
tadinya tinggal Quanzhu beserta keturunannya lah yang berperan besar
dalam perkembangan Islam pada abad ke-15 di wilayah Asia Tenggara
bagian selatan, termasuk nusantara. Kuburan-kuburan Muslim yang
berada di daerah Trowulan dan Tralaya Majapahit yang bertanggal
sekitar abad ke-15 diduga kuat merupakan bagian dari para pelarian
tersebut. Secara lebih khusus, Wade yang merujuk pada arsip-arsip

pengaruhnya di nusantara. Kedatangan kolonialisme Eropa juga berperan dalam
upaya peningkatan konsolidasi dan kesadaran ummat Islam akan pentingnya
penerapan ajaran dan hukum Islam secara nyata. Anthony Reid, Asia Tenggara dalam
Kurun Niaga, 1450-1680 Jilid 2: Jaringan Perdagangan Global, Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia (YOI), 2011, him. 156-234.
11Geoff Wade, “Southeast Asian Islam,” hlm. 133-138. Untuk lebih detil, lihat
juga HJ. De Graaf dkk, Cina Muslim di Jawa Abad ke-15 dan ke-16 Antara Histonsitas
dan Mitos, Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1998 dan Widyo Nugrahanto, Bertahan di
Perantauan. Wacana Cina Muslim di Nusantara Abad ke-15 dan ke-16, Bandung: Uvula
Press, 2007. Sebagai perbandingan akan kehadiran dan peran kaum imigran Cina di
wilayah pesisir utara pulau Jawa, baca Dona]cl Earl Willmott, The Chinese of Semarang:
A Changing Minority Community in Indonesiai, Ithaca: Cornell University Press, 1 16(
e







menjadi cara pandang yang mendominasi para penguasa lokal Asia
Tenggara sekaligus yang mendorong mereka menerima agama baru baik
Islam maupun Kristen'. Selain faktor di atas, Reid juga menyebutkan
beberapa faktor lainnya yang mendorong penduduk lokal memeluk
agama baru, diantaranya ritual yang bisa dibawa kemana-mana, terkait
dengan kepentingan kekayaan, keberhasilan militer, pengenalan
peradaban tulisan, penghafalan teks-teks suci, penyembuhan penyakit
dan ajaran tentang moral yang universal'®.

Sementara itu, dalam konteks Islamisasi, Islam dipandang telah
berjasa untuk mengenalkan budaya, sistem politik dan perababan baru
(atau paling tidak dimensi baru) bagi masyarakat lokal yang sudah
mulai kritis terhadap budaya, sistem politik dan peradaban Hindu
Budha yang sangat hierarkis. Dengan meminjam ungkapan Geoff
Wade, Islam datang tepat pada saat kebudayaan dan peradaban candi
dan inskripsi mengalami krisis yang luar biasa di tengah berbagai
perubahan yang terjadi'®. Selain itu, Islam juga dipandang berperan
besar dalam membawa Asia Tenggara, khususnya nusantara pada
posisi yang sangat strategis dalam jalur ekonomi dunia yang lebih
luas saat itu dibandingkan dengan sebelumnya yang hanya berkaitan
wilayah India yang menjadi asal-usulnya kebudayaan dan peradaban
Hindu dan Budha'”. Singkatnya, Islamisasi dalam arti peralihan anutan
masyarakat khususnya nusantara dari agama lokal animisme, bahkan
dari agama Hindu dan Budha, ke dalam Islam berperan penting dalam
pembentukan komunitas dengan identitas baru (Islam) dan formasi
dan atau reformulasi kerajaan di nusantara.

Untuk itu kajian tentang Islamisasi nusantara tidak bisa lepas dari
perkembangan yang terjadi di wilayah Asia Tenggara secara umum,
terutama pada abad-abad di mana Islam mulai diperkenalkan ke
wilayah nusantara. Dalam konteks ini, gerakan Islamisasi nusantara

“Anthony Reid, Asia Tenggara dalam Kurun Niaga, 1450-1680 Jilid 2, him. 177.

151bid., him. 177-189.

16Geoff Wade and Sun Laichen (eds.), Southeast Asia in the Fifteenth Century The
China Factor, Singapore: National University of Singapore, 2010, him, 3.

17],C. Van Leur, Indonesian Trade and Society. Essays in Asian Social and Economic
History, Dordrecht: Foris Publication Holland, 1983, him. 90-91.
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di mana pada awalnya label-label etnik seperti Jawa, Melayu, Luzon
merupakan keturunan hasil perkawinan campur antara lelaki Cina
dengan perempuan penduduk lokal yang telah berlangsung berabad-
abad sebelum datangnya penguasa kolonial yang kemudian membuat
kategori-kategori etnik baru berdasarkan status pekerjaan dan atau
lokasi tempat tinggal seperti mereka yang bertani dan menjadi pejabat
itu orang pribumi dan mereka yang terlibat di perdagangan itu identik
sebagai etnik Cina'®.

Meskipun dari sisi etnis mungkin begitu, perdebatan tentang
bagaimana awal gerakan Islamisasi hingga kini belum ada kesimpulan
yang pasti. Ada beragam teori tentang dari mana asal-usul Islam yang
datang ke nusantara, siapa sebenarnya pembawa Islam pertama dan
bagaimana proses Islamisasi sesungguhnya yang dimunculkan oleh para
ahli seperti Pijnappel, Moquette, S.Q. Fatimi, Morrison, Crawfurd dan
lain-lain®®. Misalnya tentang asal-usul Islam nusantara, ada beberapa
teori yang disodorkan seperti teori Gujarat, teori Persia, teori Arab,
teori Cina dan lain-lain. Sementara dari sisi pelaku, ada teori sufi, teori
pedagang, teori imigran dan teori muballigh. Dan dari sisi ajaran, ada
teori madzhab Syafii, madzhab Hanafi dan teori Syiah dan teori sufi.

15Di mana proses ini terutama yang melibatkan para pedagang dan pelancong

Cina dijelaskan secara rinci oleh Reid dengan menyatakan “The fundamental factor here
is that female emigration from China was prohibited (as well as strongly disapproved socially)
until the late 19 century, whereas male Chinese in large numbers set up households and
ongoing communities in the ports of Southeast Asia, taking wives among the local population.”
Bahkan untuk membuktikan tesisnya, Reid kemudian merujuk pada catatan Zhou Daguan
yang ditulis pada tahun 1290-an yang menyatakan “since rice is‘ easily ‘had. woman easily
persuaded, houses easily run, furniture easily come by, and trade easily carried on, a great many
(Chinese) sailors desert to take up permanent residence” . Untuk mengL}a_tkannya lagi, Reid
mengutip laporan orang Belanda yang ikut serta da]am ekspedisi pertama ke Jawa
pada akhir abad ke-1 6 yang menyatakan bahwa ketika o'rgn.gjavya ditanya tentang
asal-usulnya, mereka menjawab bahwa mereka mf:mellllkl garis keturunan Cina
yang datang ke pulau Jawa untuk membangun koloni akibat beban berat yang harus
{i g mereka di wilayah asal mereka di Cina. Anthony Reid,

ipi h nenek moyan
fiptaiiolen ne : -Century Straits,” dalam Geoff Wade and Sun Laichen

“Hybrid Identities in the 15" _ : _
(?di;l Southeast Asia in the Fifteenth Century The China Factor, Singapore; National

University of Singapore, 2010, him. 308-309. ‘
Umvigngk g:eribihasan lebih detilnya, baca Azyumardi Azra, Jaringan Ulama

Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII, hlm. 23-36.
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konfrontasi antara kekuatan Islam dengan Portugis. Akan tetapi teori
ini mungkin lebih tepat digunakan untuk melihat proses konsolidasi
Islam mulai pertengahan abad ke-15 dan bukan masa yang lebih awal.

Di balik sejarah awal kedatangannya yang masih “misterius”, Islam
dalam kenyataannya berhasil menjadi agama yang dianut oleh mayoritas
penduduk nusantara. Tidak itu saja, dengan jumlah penduduk yang luar
biasa besar, Islam di Indonesia kemudian menjadi komunitas Muslim
terbesar di dunia, jauh lebih banyak dibandingkan jumlah Muslim di
tempat di mana Islam pertama kali diperkenalkan oleh Nabi Muhammad
Saw. Dengan statusnya sebagai agama mayoritas, lepas dari kadar dan
kualitas penghayatan dan pengamalannnya, Islam memainkan peran
yang begitu dominan dalam wacana keagamaan di nusantara. Teks-
teksnya Islam baik yang didatangkan langsung dari Timur Tengah
maupun yang diproduksi di nusantara sangat memengeruhi wacana-
wacana keagamaan nusantara. Bahkan kemunculan tradisi teks sebagai
bagian perkembangan ilmu pengetahuan di nusantara tidak lepas dari
jasa para pengarang dan pemikir Islam.

Tidaknya hanya pada level teks dan wacana, Islam yang berisikan
ajaran-ajaran yang menuntut pengamalan sepenuh hati para pemeluknya
juga telah mendorong lahirnya berbagai lembaga-lembaga dan sistem
baru seperti mesjid, surau di Sumatera Barat, meunasah di Aceh,
pesantren di Jawa, sistem hukum dan lain-lain. Melalui lembaga-lembaga
itulah, tradisi Islam diperkenalkan, dikembangkan dan diwariskan secara
turun-turun. Lembaga-lembaga baru juga telah berhasil mengilhami
munculnya karya-karya arsitektural baru seperti bangunan mesjid yang
begitu megah dan dinamis dan makam-makam yang indah.

Hal yang perlu juga digarisbawahi bahwa Islam pada masa awal
kedatangannya lebih menampilkan sebagai sebuah gerakan progressif
baik secara intelektual, politik dan ekonomi. Para pendakwah dan
pedagang Muslim menampilkan citra diri yang meyakinkan dengan ide-
ide yang manarik dan modal serta jaringan perdagangan internasional
yang kuat. Dalam pandangan kaum pribumi, para pendakwah Muslim
~ membawa pandangan dan sistem kehidupan alternatif yang dalam batas
- tertentu dan oleh kelompok tertentu bisa menjadi solusi. Sementara itu,
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Ketiga proses ini sekaligus juga merupakan “gambaran utama dalam
seluruh proses sejarah pembentukan budaya dan politik?” di nusantara.

Keberhasilan ulama untuk bisa memengeruhi raja juga sangat
strategis, mengingat tradisi politik Jawa dan juga nusantara yang banyak
dipengaruhi oleh ajaran Hindu Buddha. Raja tidak saja dipandang
sebagai “pemilik wilayah kerajaan dan rakyatnya tetapi juga diyakini
wujud dari bodhisattva” 2 di alam dunia. Tradisi politik yang menjadikan
raja sebagai pusat dari seluruh bangunan sistem politik kerajaan di Jawa
menjadi landasan budaya politik ketika Islam datang. Bahkan wacana
politik Islam di wilayah Jawa dan juga nusantara pada masa berikutnya
tidak lepas dari framework seperti ini. Dengan kerangka seperti itu,
para ulama yang berada di lingkaran istana menjadi kelompok elit
dan tentunya memiliki pengaruh yang juga signifikan tidak saja dalam
konteks wacana tetapi juga dalam berbagai kebijakan, apalagi jika ada
ulama yang juga raja seperti Sunan Gunung Jati.

Dengan kerangka pemikiran di atas, kita akan mengkaji
Islamisasi yang terjadi di Cirebon hingga terbentuknya Kerajaan Islam
Cirebon serta bagaimana Islam kemudian dikembangkan selama masa
awal sejarah Kerajaan Islam Cirebon, meskipun fokus utama penelitian
ini lebih pada bagaimana gerakan Islamisasi paling awal yang dilakukan
oleh Syekh Nurjati dan bagaimana implikasi gerakan tersebut bagi
perkembangan Islam di Cirebon pada masa berikutnya.

Islamisasi Pulau Jawa: Walisongo Versus Non-Walisongo

Terkait dengan Islamisasi pulau Jawa, wacana yang dominan sering
kali menyatakan bahwa para walisongo lah yang menyebarkan Islam di
wilayah ini. Hal ini tentunya memunculkan beragam pertanyaan, jika
melihat pada bagaimana interaksi penduduk lokal dengan Islam pada
masa yang sangat awal. Terlebih lagi bahwa Jawa bukanlah wilayah
yang terisolir dari berbagai dinamika perubahan yang terjadi di Asia

"nggara bahkan dunia pada abad-abad awal kedatangan Islam ke

“bid.
2[bid., him. 15-16.
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dasarnya berasal dari dua kata bahasa Arab yang telah mengalami proses
“lokalisasi” sehingga menjadi rancu. Kerancuan ini terjadi terutama
pada kata Songo yang sebenarnya berasal dari kata Arab yang berbunyi
tsana yang berarti mulia. Jadi menurut Adnan, Walisongo merupakan
hasil perancuan dari kata Walitsana yang berarti “wali-wali yang
terpuji”. Dengan pengertian seperti ini, Adnan nampaknya menolak
anggapan umum yang membatasi jumlah wali menjadi Sembilan
orang. Sebaliknya, bagi Adnan, siapapun yang memiliki kapasitas
kewalian memiliki peluang untuk masuk dan atau dimasukkan ke
dalam kelompok walisongo®.

Pandangan bahwa kata walisongo merupakan hasil proses
perubahan pengungkapan juga dikemukakan oleh R. Tanojo. Hanya
berbeda dengan H.R. Moh. Adnan yang melihat kata walisongo berasal
dari bahasa Arab, R. Tanojo berpendapat bahwa kata walisongo berasal
dari kata Walisana di mana kata Sana berasal dari bahasa Jawa yang
berarti tempat, daerah atau wilayah. Dengan pengertian tersebut,
kata walisngo mengindikasikan pada sosok penguasa suatu wilayah
atau daerah dalam konteks gerakan Islamisasi. Pandangan Tanojo ini
diperkuat oleh gelar yang diberikan kepada sosok-sosok yang dipandang
sebagai anggota para wali yaitu Sunan, Susuhunan atau Sinuhun yang
berarti yang bertanggung jawab atau berkuasa. Dalam kasus tertentu,
gelar ini juga ditambahkan kata Kanjeng yang merupakan singkatan
dari Kang Jumeneng atau pangeran yang juga berarti yang berkuasa.
Tidak heran jika nama-nama wali juga dilekatkan dengan nama daerah
yang menjadi wilayah kekuasaannya seperti Sunan Giri, Sunan Gunung
Jati dan lain-lain. Terkait dengan pandangan ini pula, Tanojo menolak
bahwa jumlah para wali itu sembilan, melainkan hanya delapan™.

Pandangan H.R. Moh. Adnan dan R. Tanojo ini secara keras ditolak
oleh Amen Budiman yang memandang bahwa tradisi hitungan dalam
masyarakat Jawa telah ada sejak masa kuno. Bahkan menurut Budiman
tradisi bilangan ini merupakan bagian dari pandangan kosmologi Jawa
yang misalnya membuat klasifikasi alam dunia ini menjadi delapan.

“Ibid.
“bid.
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menyusun daftar wali sebagai berikuti Sunan Ampel, Sunan Bonang,
Sunan Giri, Sunan Gunung Jati, Sunan Kalijaga, Sunan Drajat, Sunan
Udung, Sunan Muria dan Syaikh Maulana Maghribi. Sementara Babad
Tjirebon menyusunnya dengan urutan antara lain Sunan Bonang, Sunan
Giri Gajah, Sunan Kudus, Sunan Kalijaga, Syaikh Majagung, Maulana
Maghribi, Syaikh Bentong, Syekh Lemah Abang dan Sunan Gunung Jati
Purba. Melihat berbagai versi tersebut, Agus Sunyoto memandang bahwa
jumlah mereka yang termasuk walisongo ternyata lebih dari Sembilan
orang. Bahkan jika mereka yang hidup sebelum masa walisongo, seperti
Jumadil Kubra juga dimasukan jumlahnya bisa mencapai angka 14.
Menyikapi hal ini, ada juga tesis yang menyatakan bahwa walisongo
sebagai sebuah institusi khusus ternyata memiliki anggota yang berubah-
rubah seiring dengan kematian anggota dan kem unculan penggantinya™.

Namun yang secara historis bisa dikatakan bahwa institusi
walisongo sebagai penyebar Islam di pulau Jawa ini baru muncul pada
akhir abad ke-15 dan awal abad ke-16. Bahkan, institusi ini menjadi
sangat dominan dari sisi peran dan pengaruhnya pada saat kaum
Muslim mulai berhasil membangun institusi politik pertama dengan
kerajaan Islam Demak berdiri. Pendirian institusi politik Islam yang
mandiri ini kemudian diikuti oleh pendirian institusi yang sama di
beberapa wilayah seperti Cirebon dan Banten dan gerakan perluasan
Islam yang lebih agresif, tidak jarang menggunakan kekuatan militer.

Jika melihat diskursus walisongo di atas dan juga melihat realitas

n Islamisasi pulau Jawa secara umum, tentunya institusi
ggotanya bisa dikatakan bukanlah pelaku
tunggal gerakan [slamisasi di pulau Jawa. Ada banyak nama baik
sebelum, pada masa atau sesudah masa walisongo yang terus berperan
dalam proses Islamisasi pulau Jawa seperti Syekh Hasanudin atau
Syekh Quro di Karawang, Syeikh Bayanullah di Kuningan dan Syekh
Nurjati di Amparan Jati, Cirebon. Nama terakhir bahkan diklaim oleh
berbagai sumber sejarah lokal Cirebon justru sebagal gurunya para
wali termasuk Sunan Kalijaga, Syekh Lemah Abang atau dikenal juga

Syekh Siti Jenar dan Sunan Gunung Jati Purba.

geraka
walisongo termasuk para an

- ——

3bid., hlm. 114.
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Dalam konteks inilah, studi tentang Islamisasi pulau Jawa harus
pula melihat dari luar kerangka walisongo dengan melibatkan tokoh.
tokoh non-Walisongo dan berbasis pada studi-studi Islamisasi loka]
tertentu.

Islamisasi dan Pembentukan Identitas Cirebon

Islam dalam konteks sejarah pembentukan Cirebon memiliki perar,
yang sangat vital. Artinya, ketika penduduk Cirebon memutuskan
diri mereka untuk menganut Islam, mereka sejak saat itu mulai
menampilkan diri dengan identitas baru sebagai Muslim dan secara
langsung telah menjadi bagian dari komunitas Muslim sedunia dan
keluar dari komunitas sebelumnya yang bisa jadi terbatas pada ruang
lingkup agama dan keyakinan bahkan wilayah tempat tinggal mereka.
Mereka tidak lagi hanya menyatakan diri sebagai orang Cirebon tetapi
juga Muslim sebagai bagian dari ummat Islam dunia.

Jika Islam nampaknya telah menjadi identitas baru bagi masyarakat
Cirebon, tidak berarti tidak ada persoalan yang harus dikaji secar terus
menerus, terutama dari sisi proses atau sejarah awal Islamisasi Cirebon.
Nampaknya hampir sama dengan wilayah lainnya di nusantara,
persoalan gerakan awal Islamiasi di Cirebon masih diliputi oleh
berbagai pertanyaan dan misteri. Proses Islamisasi wilayah Cirebon dan
sekitarnya juga meninggalkan berbagai macam persoalan mulai dari
siapa yang sesungguhnya pertama kali dan selanjutnya mengenalkan
Islam? Dari wilayah mana asal Islam yang datang ke Cirebon? Siapa
dan dari kelompok mana kaum pribumi yang masuk Islam serta apa
yang melatarbelakanginya? Bagaimana proses datang dan penyebaran
mereka di wilayah yang “asing” ini? Islam model/madzhab apa yang
diperkenalkan? Pertanyaan ini juga semakin signifikan jika melihat
warna Islam yang muncul di Cirebon yang dalam banyak hal berbeda
dengan Islam di belahan dunia lain. Artinya hasil Islamisasi di suatu

wilayah akan sangat tergantung pada proses pengenalan Islam sejak
masa paling awalnya,

Sumber-sumber yang ada seperti Babad Cirebon, Carita Purwaka
Caruban Nagari, Naskah Kuningan, Naskah Mertasinga dan yang

+, R
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paling kontroversial Negara Kertha Bhumi- -nya Pangeran Wangsakerta”
merupakan sumber sekunder karena diproduksi tidak pada saat
terjadinya peristiwa baik sebagai pelaku maupun sebagai saksi mata
atau minimal sezaman dengan peristiwa tersebut. Selain itu, informasi
yang tersedia dalam sumber-sumber ternyata belum juga berhasil
membantu dalam proses kontruksi sejarah awal kedatangan Islam
ke wilayah Cirebon. Informasi yang ada pun seperti pada sumber
Babad lebih menampilkan sebagai upaya untuk mengagung-agungkan
penguasa dibandingkan menceritakan apa yang terjadi karena fungsinya
memang sebagai media legitimasi*®. Hal itu juga ditegaskan oleh
Ricklefs ketika mengatakan bahwa legenda-legenda dari berbagai
macam sumber lokal tidak banyak menceritakan apa yang sebenarnya
terjadi tapi lebih pada menggambarkan bagaimana kaum Muslim pada
generasi kemudian memandang proses Islamisasi pada masa lalu”’.

Informasi-informasi lainnya terkait Islam di Cirebon datang
terutama dari sumber-sumber luar termasuk karya Tome Pires, Joao
de Barros, E Mendez Pinto dan lain-lain. Akan tetapi informasi yang
disampaikan juga masih terpenggal-penggal, dan tentunya akan
tidak bisa lepas dari cara pandang dan kepentingan masing-masing
penulisnya. Belum lagi dengan istilah yang digunakan berbeda, kalau
boleh dikatakan bertentangan, satu sama lain. Karenanya, kita hanya

*Nina Lubis, “Kontroversi tentang Naskah Wangsakerta,” Humaniora vol.
X1V, no. 1, 2002, hlm. 20-26. Berbeda dengan Nina Lubis, Dadan Wildan justru
berpendapat bahwa naskah-naskah Pustaka Wangsakerta dapat dijadikan sumber
sejarah, Ia menyodorkan paling tidak empat alasan, antara lain: Pertama, terkait
dengan perkembangan intelaktual pada saat penulisan naskah ini secara umum
sudah sangat maju. Kedua, aktivitas penulisan di nusantara telah berkembang
bahkan sejak abad kel4. Ketiga, terkait validitas penulisan-penulisan sejarah
sejak masa Kerajaan Mataram hingga abad ke-17 dapat diandalkan, meskipun
ada campuran juga dengan aspek-aspek legenda. Terakhir, dari segi isi berbagai
penulisan sejarah para penulis Sunda dan Jawa bisa diandalkan secara histori.
Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati (Antara Fiksi dan Fakta); Pembumian Islam dengan
Pendekatan Struktural dan Kultural, Bandung: Humaniora Utama Press, 2002, hlm.
1266-267.
36Shamn Joy Shiddique, Relics of the Past?A Sociological Study of The Sultanates
ebon, West Java, Disertasi Program Doktor yang tidak dipublikasikan pada
sitat Bielefeld, 1977, hlm. 23.
C. Ricklefs, The History of Modern Indonesia, him., 13,
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Ki Danu§ela, dalam tradisi lisan di masyarakat Islam lokal, gelar Embah
Kuwu Cirebon justru lebih dilekatkan kepada Pangeran Cakrabuana
mungkin karena status Ki Danusela yang beragama Hindu.

Selain bergelar Cakrabuana, Raden Walangsungsang juga bergelar
Ki Shomadullah yang artinya tempat berlindungnya agama Allah atau
Haji Abdullah Iman ketika ia telah belajar dari Syekh Nurjati dan
menunaikan haji. Hal itu seakan mengingatkan pada ayat ke 2 surat
Al-Ikhlas di mana Allah justru sebagai pelindung bagi manusia®.
Pemberian gelar ini sebagaimana sudah menjadi tradisi budaya politik
di nusantara menjadi bagian dari upaya meligitimasi kekuasaannya
atas dasar agama. Artinya, pangeran Cakrabuana tidak saja dipandang
sebagai penguasa dan pemilik wilayah dan rakyatnya, tetapi juga
representasi Tuhan di muka bumi yang akan melindung ajaran Islam
dan kaum Muslim. Hal itu menjadi semakin relevan ketika dikaitkan
dengan wacana lokal Cirebon yang menggambarkan Cirebon sebagai
Pusat Alam Semesta (Puser Bhumi). Hal ini seakan menegaskan akan
bagaimana kosmologi sistem bangunan politik di nusantara di mana
penguasa (mikrokosmos) adalah pusat dari dunia (makrokosmos) ini.

Sementara itu, Sunan Gunung Jati yang menjadi penerus Pangeran
Cakrabuana bergelar “Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan Jati Purba Panetep
Panatagama Aulia Allah Kutubizaman Kholifatur Rosulullah Shallollahu Alaihi
Wassalam”. Gelar panjang tersebut memiliki banyak makna baik secara
keagamaan maupun politik. Pada saat yang sama gelar ini menunjukan
bagaimana tingginya peran sekaligus status Sunan Gunung Jati dalam
struktur kekuasaan dan kewenangan di Kerajaan Islam Cirebon. Beliau
tidak saja berperan sebagai raja secara politik tetapi juga referensi
utama ajaran agama dalam konteks keagamaan. Sama seperti Pangeran
Cakrabuana, ia juga menjadi semacam representasi sekaligus wali Allah.
Karenanya, segala keputusan terkait dengan agama yang dibuat oleh
Sunan Gunung Jati harus dilihat dan diyakini sebagai perintah Allah.
Sedangkan dalam ranah politik, Sunan Gunung Jati adalah pengganti

Zaenal Masduqi dkk, Islamisasi, Suksesi Kepemimpinan dan Awal Munculnya
“Kerajaan Islam” Cirebon, hlm. 126.
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Islamisasinya tidak hanya dilakukan dengan cara berdakwah dari satu
tempat ke tempat lainnya seperti yang dilakukan oleh Sunan Bonang
dan wali yang lain atau dengan mendirikan pusat pendidikan Islam
seperti yang dilakukan oleh Sunan Giri tetapi juga menggunakan
aparat (bala tentara) kerajaan Islam Cirebon. Inilah yang mungkin bisa
membenarkan tesis M.C. Ricklefs yang menyatakan bahwa meski secara
umum persepsi Islamisasi nusantara ini dengan cara damai, tetapi
bukan berarti tidak ada yang menggunakan apa yang ia sebut sebagai
cara yang menggunakan “pedang” atau dengan cara peperangan®’. Pada
saat mengislamkan wilayah Luragung, misalnya, Sunan Gunung Jati
mengerahkan pasukan bala tentaranya untuk menaklukkan kerajaan
Hindu Luragung. Begitu pula, ketika ia mengirimkan putranya,
Pangeran Sabakingkin (Maulana Hasanudin), untuk mengislamkan
masyarakat yang ada di wilayah Banten dan bagian selatan Sumatra.

Singkatnya, dalam waktu yang tidak begitu lama Islam di bawah
kepimimpinan Sunan Gunung Jati telah menjadi agama yang dianut
oleh mayoritas penduduk bagian barat pulau Jawa, apapun proses
dan latar belakangnya. Masyarakat Cirebon dan sekitarnya mulai
tampil dengan identitas baru sebagai Muslim dengan Islam sebagai
sumber referensinya. Apalagi jika fenomena di atas dilihat bahwa
Islam (Muslim) datang ke wilayah Cirebon pada saat Cirebon masih
berupa wilayah yang masih sederhana dan menjadi bagian dari wilayah
Kerajaan Pajajaran. Tidak banyak penduduk yang tinggal di wilayah
pesisir tersebut. Posisinya sebagai wilayah pantai tidak serta merta
menjadikannya menjadi bagian jalur lalu lintas utama perdagangan
dunia yang saat itu sebenarnya sudah mulai masuk ke beberapa bagian
di wilayah nusantara. Sebaliknya, wilayah pesisir pantai Cirebon tidak
begitu penting hingga datangnya pedagang dan pelancong Muslim yang
diikuti oleh gerakan Islamisasi hingga lahirnya Kerajaan Islam Cirebon.
Melihat realitas tersebut, tidak mengherankan jika tidak banyak produk
budaya dan peradaban dari komunitas sederhana Cirebon. Datangnya
Islam yang nantinya diikuti oleh pendirian kerajaan Islam menjadikan
Cirebon masuk dalam peta perpolitikan lokal bahkan regional saat

IM.C. Ricklef, The History of Modern Indonesia, hlm. 17.
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Salah satu kesulitan umum dalam mengkaji sejarah baik tokoh
maupun pemikirannya pada masa awal kedatangan Islam ke nusantara
adalah tidak banyaknya sumber yang bisa dirujuk. Berita tentang
tentang berbagai tokoh gerakan Islamisasi di wilayah Cirebon bersifat
fragmentaris. Tidak heran jika cerita tentang sosok Syekh Nurjati juga
dapat dijumpai dalam berbagai naskah lokal yang ada di Cirebon. Sisi
fragmentatifnya informasi semakin dipersulit oleh kenyataan bahwa
semua naskah lokal tersebut yang sudah berhasil ditemukan dan
dikumpulkan ditulis beberapa abad setelah masa hidup Syekh Nurjati.
Dengan demikian, dari sisi statusnya bisa dipastikan bahwa sumber-
sumber tersebut tidak bisa dikategorikan sebagai sumber primer
melainkan sebagai sumber sekunder. Meskipun demikian, bukan
beraru tidak bisa dijadikan sebagai rujukan yang diandalkan, karena
etika sumber pnmer sama sekah tldak ada, sumber sekunder secara

n Sejarah Cirebon. Ada pula naskah yang berbentuk
Carub Kanda, Babad Cirebon, Babad Cerbon terbitan
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m]awa nmm;va dﬂmjutkan oleh pm
w _~-Gm15uana (EtShomaduLIah atau Raden

ian) wali dari Wali Songo yang menyebarkan Islam
. Dari nama-nama muridnya di atas, Sunan Gunung Jati
""fsa]a berhasil meneruskan langkah-langkah rintisan
menyebarkan Islam di wilayah ini, bahkan jauh ke luar
rebon termasuk Banten, tetapi juga berhasil melakukan
lidatif dengan membangun kerajaan Islam pertama yang
ya masih lestari hingga kini.

s gelar “Syekh Nurjati” (terkadang disebut juga Syekh Nurul
lisematkan kepada sosok perintis Islamisasi di Cirebon
da keterangan yang jelas tentang siapa yang pertama kali
in nama tersebut. Kata “Syekh” merupakan pengambilan
ata Arab yang merujuk pada sosok ahli (guru) agama yang
mati sekaligus sosok yang menjadi rujukan (murshid) dalam
ika merujuk pada tesis A.H. John yang melihat peran
m sufi dalam penyebaran Islam awal di nusantara, selain
, para pedagang?, kita mungkin bisa berpendapat bahwa ada
' yekh Nurjati berasal dari kelompok sufi tertentu Sumber
kan bahwa tarekat yang dianut oleh Syekh Nurjati adalah
iyah’ yang memang tercatat sebagai tarekat pertama

dluwﬂayah Cirebon sebelum disusul oleh tarekat

a, “Kedatangan dan Penyebaran Islam”, dalam Eksiklopedi
am. Jilid 5 Asia Tenggara, Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2005,

“Islam in Southeast Asia: Reflections and New Directions,”
5 dan penulis yang sama, “gufism as a Category in
'JSEAH vol. 2, no. 2, Juli 1961, Lihat juga Martin
d Developent of Sufi Orders (Tarekat) in Southeast
4, him. 4-5. |
i LEanmah' Syekh Nurjati ( Syekh Datul Kahfi): Perintis
FAIN Press, 2009, him. 20.
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ng berada disalah satu bukit yang ada
bukit lainnya yang dikenal dengan nama Gunung
‘ma a-Slma.n Gunung Jati dimakamkan. Kedua
ang termasuk wilayah Desa Astana Kecamatan
nya sekitar 5 km sebelah utara Kota Cirebon.

kh Nurjati, nama lain yang kerap digunakan untuk
u adalah Maulana Idhofi Mahdi dan Datuk Kahfi’. Gelar
uk merujuk pada kakeknya yang bernama Maulana Isa
tuk Tuwu Isa Malaka, seorang ulama besar Malaka yang
ebagai orang yang pertama kali membawa keluarganya
aka. Syekh Nurjati lahir di Semenanjung Malaka pada
M. Tidak ada keterangan pasti tentang kapan persisnya
. Hanya jika merujuk pada tahun kedatangan beliau ke
ada tahun sekitar 1420 dan mengingat bahwa kadatangan
ke tempat yang baru ini telah berkeluarga, kita mungkin
kan bahwa tahun kelahirannya antara tahun 1380-
\rtinya, ketika tiba di Muara Jati, usia beliau telah

risbawahi bahwa berdasarkan sumber-sumber

Wﬁ Mgang Cirebon sebagai Bandar Jalur Sutra, Jakarta:
kan dan Kebudayaan RI, 1998, him. 21.
: dibuat oleh Tome Pires terkait sosol;
bagai audagar yang sangat berpengaru
EMB penguasa di Upeh/Upih”, Dadan Wildan
e sebut dalam naskah-naskah tradisi
dalam penelitiaan ini nama lain
ng] ati'W&ta:L Dadan Wildan, Sunan







1tu s_:_a_Ja, Prammwam jusa
mukkaﬁka tahun 1406 atau empat

Melaka, la mendaklarasnkan diri

__gan kerajaan Sekltal' terutama Pasai'®.
ut tldak heran Jl.ka dalam bebebapa tahun saja

dunia saat it;u.

alaka dibawah kepemimpinan para pewaris tahta
naju menjadi salah satu pelabuhan terbesar di

elayu, Sejarah Melayu, proses konversi Islam
pada Merah Silu (Malik Al-Shalih, Raja Islam
i bertemu dengan Nabi Muhammad Saw. yang
cakan dua kallmah Syahadat Seda.ngkan secara

iapa """'_benarr;ya yang pertama kali masuk Islam dari
li, apakal .-_pcndlrmya atau penerusnya. Jajat Burhanudm.

v’_ p tan Zainal Abidin yang saat itu sebagan
,.ang ‘menyatakan bahwa yang masuk Islam itu
da awalnya sebagai prasyarat pengakuan
1 g nanti menikah dengan putri Sultan
enjadi pengganti Prameswara mendapatkan gelar

hinilah, Melaka menjadi pusat penyebaran Islam
ist Asia, hlm. 61.






















m baik pada sisi figh seperti madrasah.
Syafi’i merupakan kelompok mayoritas
gh madzhab lainnya terutama Malikj
drasah seperti Madrasah Zimamiyah

yang memfokuskan pada sufisme. Meski mayoritas madrasah—madrasah
tersebut berafiliasi dengan Sunni, para pengua‘sa Me'klfah. Syarif
Hasanid, justru sejak abad ke-10 menganut ?ylah Zaldly_a_h. Barq
menjelang dan awal abad ke-15, para Syarif mulal m.engad'opa ideologi
Sunni ketika kekuasaan Syarif berada di tangan Ajlan bin Rumaytha
dan keturunannya. Untuk itu, ia juga membangun mad'rasah yang
bertujuan untuk menunjukan perlawanannya terhadap ajaran Syiah
Zaidiyah. Intervensi Dinasti Mamluk yang Sunni nampaknya menjadi
salah satu penyebab perubahan ideologi keagamaan para Sharif Mekkah

sejak masa Ajlan bin Rumaytha'.

Abad ke-15 juga tercatat sebagai masa meningkatnya hubungan
perdagangan komersial antara Mekkah dengan wilayah-wilayah sebelah
Timur (India, Cina dan mungkin juga Asia Tenggara), melalui jalur Laut
Merah dan pelabuhan Jeddah. Efek langsung dari perkembengan ini
telah berperan untuk meningkatkan hubungan antara penguasa Mekkah
dengan kaum Muslim, terutama para penguasanya, dari wilayah-
wilayah luar Arab tersebut?. Tidak heran jika pada abad ini, sejarah
menyaksikan banyak berdirinya madrasah-madrasah yang merupakan
sumbangan dari para raja non-Arab seperti madrasah Gulbargiyyah dan
Bangaliyyah. Bahkan madrasah-madrasah tersebut termasuk madrasah
paling megah yang pernah dibangun sebelum Mekkah dikuasai oleh
Dinasti Utsmani pada awal abad ke-16%.

satu aliran pemikiran Isla
madrasah khusus madzhab
Sementara sisanya mengajaran fi
Hanafi dan Hambali. Ada juga ma

Pada kurun waktu dan situasi inilah, Syekh Nurjati datang dan
bel:fjar di Mekkah. Terkait hal ini, Syekh Nurjati bisa jadi merupakan
bagian dari meningkatnya jumlah kaum Muslim dari wilayah-wilayah
non-Arab terutama Asia Selatan, Cina dan Asia Tenggara yang

HIbid., hlm. 251,

#Khusus tentang hubun i :
: gan diplomasi dan
f_’;e kIl;ah de‘}gé}ﬂ_ kerajaap di India dan Cina, baca \sg;céa%:in Ig)an h penguasg
is Envoys' Visit to Cairo 1414 and 1433,” a copy in my poseng'- Zheng He an
session.

23 . " ~
Richard T Mortel, “Madrasa in Mecca during the Medieval Period,” him. 252
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Cl Ini seiring dengan meningkatn a
n komersial. Sementara terkait dengan pgrosesyberatjl:rl:::iilr:
dikatakan bahwa ada kemungkinan Syekh Nurjati menjadi
murid madrasah-madrasah yang telah banyak berdiri dj
jidil Haram. Secara kontekstual, Syekh Nurjati juga tentunya
ksikan bagaimana pergolakan ideologi agama yang berlangsung
ekkah pada saat itu berikut segala implikasinya. Ada kemungkinan
bahwa Syekh Nurjati menjadi murid pada madrasah-madrasah yang
filiasi dengan madzhab Syafi'i. Hal itu tidak lepas dari banyak
a yang menyatakan bahwa di pesantren yang dibangunnya, Syekh
Mﬁﬁ mengajarkan figh madzhab Syafi'i yang memang kemudian
menjadi anutan mayoritas Muslim di Cirebon menemukan bagaimana
sebenarnya kecenderungan secara ideologi keagamaan Syekh Nurjati.
%dangan agamanya ini tentunya berbeda dengan banyak dianut
: 2 um Muslim Cina yang juga sudah banyak menetap di beberapa
| yah Cirebon saat itu. Mereka sebagaimana kaum Muslim Cina di
asalnya menganut madzhab Hanafi**.

:
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hod. I Mes]idil Haram di Mekkah Pada abad ke-15

, “Southeast Asian Islam,” him. 137.
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gus berkumpul dengan keluarga besarnya.
tuk berkumpul dengan keluarga besarnya
aat itu dipandang tidak kondusif. Meski
- mengalami peningkatan kemakmuran,
maan masyarakat Muslim Melaka masih
] gan tradisi-tradisi lokal yang
n. Tentang pnlaku keagamaan
aporan seorang nakhoda Arab







md' h men.jadl Muslim
1cu Haji Purwa, bangsawan

uk Islam pertama di wilayah Jawa
enjelasan berapa orang anak yang

‘Syekh Nurjati baik saudara maupun
a adalah menonjol pada masa lanjutan
an permulaan berdirinya kerajaan Islam
anullah (adik Syekh Nurjati) atau

ra .':Kejaksan, Syekh Datul l(ahﬁ dan

hkan sebagai orang yang lebih
i sana untuk waktu yang cukup







an Gunung Jati yan idian berge
‘menjadi penguasa Cirebon men buﬁm-. pro
| koh muda saat itu, terutama Pangeran Panjunan

on, putra Pangeran Cakrabuana. Keduanya menolak
i dengan alasan berbeda. Pangeran Panjunan bahkan
resikan sikap oposisinya sebelum Sunan Gunung
secara resmi. Merasa lebih pantas menjadi penguasa
junan melakukan gerakan massa yang terdiri dari
dan prajuritnya*. Namun sebagaimana diceritakan

datang untuk menemui calon panguasa baru ini yang saat itu
i daerah Gunung Djati. Riwayat-riwayat lokal menggambarkan
a oleh Pangeran Panjunan sangat menakutkan sekaligus
ekitar Gunung Jati mencekam. Gerakan massa ini bukan
knya, gerakan bertujuan untuk menunjukkan akan kebesaran
an Panjutan sebagai seorang pemimpin. Menghadapi kedatang
ran Panjunan ini, para pengawal Sunan Gunung Jati yang
; sangat terkejut. Meski demikian sebagai tuan rumah
uga menjaga kharisma tuannya, Patih Keling tetap melakukan
_penyambutan tersebut, Patih Keling juga menyampaikan
ati tidak berada di tempat dan sedang melakukan perjalanan
M yati kenyataan tersebut, Pangeran Panjunan tidak bisa
in rasa kecewanya tetapi juga menyadari bahwa ia tidak bisa
. Akhirnya, ia hanya menitipkan pesan kepada Patih Keling untuk
{a Sunan Gunung Jati bahwa ingin bertemu dengan sang Sunan
‘tentang ilmu. Rombongan Pangeran Panjunan pun akhirnya
Gunung Jati untuk kembali ke Kebon Syarif di Panjunan,
tikan sebagai kampong orang-orang Arab. Diceritakan dalam
etika mendengar berita akan kedatangan rombongan Sunan
ibu dan raja Campa, Pangeran Panjunan segera datang ke
itnya sebagaimana yang ia lakukan pada kunjungan
anya, para prajurit Pangeran Panjunan datang dengan
 terompet dan tambur yang mereka bawa. Sunan
engetahui tentang kedatangan tamunya. Maka,
- gmpmgelmn;panjunan beserta rombongan
nan pun dipersilahkan duduk di tempat yang
\dukannya. Dalam pembicaraan antara keduanya,
o -'-m;pengaﬁgkamn.Surx.an-=GunuﬂBJaU-Sebaga‘-

rafi Syelkh Nurjati -@$ﬁ 65




dalam berbagai sumber lokal, setelah "beradq ilrru.l::'I dengan Sun,,,
Gunung Jati, Pangeran Panjunan akhim;fa menyerah dan melzjnyatakan
dukungannya kepada Sunan Gunung Jati sebagai penguasa baru.
Selain dikenal karena peranannya dalam bidang p‘olitik, Pangeray,
Panjunan aktif dalam bidang sosial keagamaan. Misalnya, banya)
diceritakan bahwa ia merupakan pendiri kampung Ar:jtb yang Se,k:fra ng
bernama Panjunan. Di kampong baru ini, ia kemu‘dlan menginisias;
pembangunan mesjid guna menjadi pusat kegiatan kea.gamaan
masyarakat Panjunan. Mesjid ini dibandingkan dengan mesjid kung
lainnya yang ada di wilayah Cirebon memiliki kekhasan dan keunika

raja. Sebaliknya, ia mengkaim sebagai orang yang paling pantas menjadi penguasa
baru. Pangeran Panjunan beralasan bahwa ia adalah orang yang data!'lg ke Cirebon
lebih awal daripada Sunan Gunung Jati. Selain itu, Pangeran Panjunan merasa
secara geneologis lebih tinggi martabatnya karena keturunan orang-orang mulya
dalam agama. Untuk itu, Pangeran Panjunan datang untuk mengadu ilmu dengan
Sunan Gunung Jati guna menentukan siapakah yang pantas menjadi raja. Pangeran
Panjunan merasa percaya diri karena sangat sakti dan telah berguru pada Syekh
Junaid. Pangeran Panjunan bertanya pada Sunan Gunung Jati maksud kedatangan
ke Pulau Jawa? apakah ilmu yang dimiliki berani mengislamkan tanah Jawa? dan
apa ilmu yang dimiliki? Dengan rendah hati Sunan Gunung Jati menjawab bahwa
modal yang ia bawa hanya dua kalimat syahadat. Sebagai orang muda, ia hanya
memberanikan diri dan meminta Pangeran Panjunan mengajarinya. Pangeran
Panjunan mengatakan bahwa orang yang telah mencapai derajat makrifat untuk apa
bersyahadat dan shalat. Dijawab oleh Sunan Gunung Jati bahwa seandainya seperti
itu, bagaimana kita memandang masalah hubungan antara ratu/raja dengan rakyat.
Bilamana hanya sekedar berkonsentrasi pada tauhid, yang mana yang menjadi raja
apab_ﬂa_mengg'unakan kesatuan/menjadi satu. Siapa yang menjadi umat, siapa yang
menjadi Tuhan. Sungguh keadaan yang tidak ada ujungnya. Sunan Gunung Jati
selanjutnya mengatakan bahwa gurunya adalah nyawa Rasulullah dan gurunya
adalah Syekh Jumadil Kkabir, Walj Aretullah, Syekh Datuk Sidiq dari Pasai, Syekh

Uk menunjukkan siapa yang dipanggil Pangeran dan apa angeran
rfa]a taEnPa pengikut dan tanpa usaha, gF’au"lgeran Pgnj]tla:a?:{gem“
bumentasi. la mengakui bahwa Sunan Gunung Jati lah yang benar dan
& va F.:?:unan Gunur}g Jati lah yang lebih pantas untuk menjadi raja.
t ;?geran _Panlllnan ber§mna keluarga ke Wringin Pitu, suatu
kb ke angon/ Bukit Kera di Kabupaten Cirebon. Zainal Masdugi,
neli, Kota Dagang Cinper 1o “Kerajaan Islan” Girebon, bim.
Syekh Nurjati (Syekh Dagyl KahﬁT hhﬁ. 13})3 T
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sebagai jaksa
liceritakan bertempat tinggal di sebuah
| dan dilekatkan pada namanya, yaitu
1, sekarang menjadi tempat kantor pusat
. Sementara itu, hakim pertamanya adalah
bi, tokoh senior gerakan Islamisasi seangkatan
.. Adapun hukum yang berlaku sudah sesuai
bersumber pada, hukum Syariah, meskipun

uan tertentu termasuk larangan penerapan

' dengan kedua saudara laki-lakinya, Pangeran

Kejaksan, yang banyak terlibat dalam dinamika
h Cirebon, anak laki-laki Syekh Nurjati yang
ih memilih untuk melanjutkan peran ayahnya

puh 47:09-47:12 sebagai berikut: * ... Dikisahkan
na Magrib yang datang menghadapnya. Maulana
n Jati diberi kepercayaan untuk mengurus
Di daerah Kejaksan, Pangeran Kejaksan atas
can untuk melaksanakan hukum cambuk
ukum di negeri itu menjadi lemah. Berbeda
5, ataupun Gresik sem;a hukuman d;a;ass
ikian hanya jenis hukumannya saja ya
sama. Diirs_ne_jgara;-CarbOn kesalahan kecil
atau dipenjara. Bilamana kesalahannya
anya yaitu dibunuh lagi. Pelaksanaanyt
nan N. Wahyu, Sejarah Wali
Mertasinga), Cet. 1 Bandung:




gt s

yang tinggal i




ti yang dilakukannya waktu di Demak. Setelab

Masjid Agung Carbon semua wali memanjatkan
melakukan shalat subuh. Setelah shalat Suran







ada awal masa kepemimpinan Sunan Gunung Jati
Kerajaan Islam Cirebon. Hal itu seolah menegaskan

i Misalnya, menjelang Sunan Gunung Jati diangkat
Pangeran Cakrabuana pada tahun 1479, ia disuruh
ntuk terlebih dahulu menghadap dan berguru kepada
ati. Kemudian, banyak pula diceritakan sebagaimana telah

an Gunung Jati dengan putri tunggalnya, Syarifah
ahan ini sendiri terjadi pada tahun 1485. Melihat

1 hidup hingga tahun sekitar tahun 1480-an atau 1490-an.

in pertamanya, dari pernikahannya ini, Sunan Gunung Jati juga
irunan. Istri keempat adalah Putri Ong Tien Nio atau Li An
leh Sunan Gunung Jati pada tahun 1481, itupun setelah
ujuan terlebih dahulu dari mertuanya, Pangeran Cakrabuana.
a mendapatkan seorang anak-anak laki-laki dari Putri Ong

ah meninggal sejak dilahirkan. Pernikahan ini tidak berlangsung
hun kemudian (1485), Putri Ong Tien meninggal dunia.

ng itulah, Syekh Nurjati menawarkan putri tunggalnya
n Gunung Jati. Pernikahan kelima dengan Nyi Mas
ada tahun itu juga. Dari pernikahan ini lahir dua orang
ang wafat pada usia muda dan Pangeran Bratakelana
/ang kemudian wafat di laut setelah pernikahannya
terakhir Sunan Gunung Jati adalah Nyi Mas Tepasari
490 ketika Sunan Gunung Jati berkunj,ungkel(qrajam
utri g Tepasan dari Majapahit. Dalam pemxkah;n
Jati dianugrahi dua orang anak, Ratu Ayu (1. 1493)
‘alatehan pada tahun 1511 M dan Pangeran Pasarean
95). Dari istri yang terakhirlah, terutama
tahta kekuasaan Cirebon berasal. Ibid.,

'3







~ Wilayah yang sekarang dikenal dengan nama Cirebon sebagaimana
elah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya merupakan salah satu pintu
masuknya Islam ke pulau Jawa, terutama bagian barat. Hal itu tidak
nas dari statusnya sebagai wilayah pesisir yang menjadi jalur utama
inte ksi dan transaksi internasional dalam berbagai bidang kehidupan.
Statusnya sebagai salah satu jalur perdagangan internasional telah
nmengabadikan wilayah ini sebagai salah satu Bandar Jalur Sutra
mana terbaca pada dua buku yang diterbitkan oleh Departemen
n dan Kebudayaan RI dan berjudul Cirebon Sebagai Bandar
Kumpulan Makalah Diskusi Ilmiah (terbit tahun 1996) dan
Cirebon Sebagai Bandar Jalur Sutra (terbit tahun 1998).
 hasil penelitian Tim Peneliti Depertemen Pendidikan dan
) RI ini secara jelas menunjukan peran historis sekaligus
Cirebon sebagai salah satu jalur perdagangan internasional
ran dan pelayaran.
r tidak ada perbedaan pa
ik Indonesia maupun luar né
ermasuk pulau Jawa, identi
heran jika awal masuknya I
n pantai atau muaranyd yan

ndangan di kalangan para
geri bahwa proses Islamisasi
k dengan jalur laut dan
slam ke Cirebon juga

g menjadi pelabuhan
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persinggahannya sekaligus tempat di mana befba-gal k0;11un1tals baik
dari daerah pesisir, pedalaman hingga kaum lmlgrarll( "1:1 I;e acong
dari berbagai belahan dunia berinteraksi dan bertransaksi. it J%ﬁ
berlaku ketika mendiskusikan tentang proses datangnya Syekh Nurja;
ke wilayah Cirebon untuk melakukan gerakan dakwahnya. Ur'ltutf
itu, sebelum berbicara banyak tentang bagaimana gera.kan Islamisas;j
yang dilakukan oleh Syekh Nurjati, kajian tentijlng ClFEbOI’f St“:baga;
kota pelabuhan, khususnya Muara Jati yang saat itu berada di wilayah
Pesambangan dan berstatus sebagai pelabuhan utamanya pada abad
ke-15, sangat penting untuk dilakukan.

Cirebon pada Awal Abad ke-19

Pembahasan Cirebon dengan fokus pada awal abad ke-15 tidak lepas
dari perhatian utama penelitian ini yaitu kehadiran dan kiprah Syekh
Nurjati yang diperkirakan mendarat di pelabuhan Muara Jati pada awal
dekade ketiga abad ke-15, tepatnya pada tahun 1420. Selain itu, abad
ke-15 juga tercatat sebagai masa yang sangat krusial bagi perkembangan
Islamisasi nusantara, termasuk pulau Jawa, melalui pelayaran dan
perdagangan internasional berikut segala implikasinya terkait dengan
migrasi orang-orang asing terutama Arab, Persia dan Cina. Abad ini
juga tercatat sebagai abad yang didominasi oleh percaturan kaum
Muslim terutama para pedagang dan pendakwah Islam dan masih belum
tersentuh oleh pengaruh Eropa yang mulai datang ke wilayah Nusantara
satu abad kemudian', seperti pula terlihat pada kasus Cirebon.

. Terkait Cirebon?, terdapat banyak cara penulisan dan pelafalan kata
Cirebon. Misalnya Tome Pires menggunakan kata Chorobon. Berbeda
dfengan Tome Pires, orang Belanda pada masa awal kehadiran mereka
di pulau Jawa menyebutnya Charaboan sebelum nantinya berubah

$§§ 5 -



ir menjadi Cheirebon, Cheribop, atau Tjerbon
akal untuk menamakan wil 1yah inj adalah
‘Nagari Gede” (Negera Besar/Agung) yang
dan berakhir dengan kata “Grage”. Adapula
kata “Grage” berasal dari kata “Glagi” yang
alah satu jenis udang kering yang menjadi bahan
1atan terasi, salah satu produk paling dari terkens|
perdagangan internasional pada saat ity’.

an cara pengucapannya, terdapat juga penafsiran
arti dan makna nama Cirebon tersebut. Ada yang
Cirebon berasal dari kata Caruban atau Caruban
campuran dan negeri campuran. Kata Caruban
perubahan pengucapan menjadi Carbon sebelum
au Cirebon. Penamaannya dengan kata Caruban atau
ak lepas dari realitas demografis penduduk yang

ing berarti air dan Rebon yang merupakan nama
kecil. Maka, Cirebon atau Cairebon adalah air
i bahan utama pembuatan terasi‘.

a Dagang Cirebon, hlm. 20. Sebagai bagian dari diplomasi
Gedeng Jumajan Jati yang menjadi penguasa Muara
an imbalan sebagai kenang-kenangan kepada rombongan
mpin oleh Laksamana Cheng Ho yang telah berjasa
ar di tepi pantai Muara Jati.
but dengan nama “Caruban N agari”. Kata Carfxban
Ino yang artinya campuran. Dalam konteks sejarah
nduduk yang berasal dari berbagai wilayah di nusantara
ntara dalam proses akulturasi kebudayaan. Interaksi
i ﬂim gkinkandl Cirebon pada masa itu, ‘ka,rena
ija elayaran antarpantai dan juga perjalanan
dangkan Cirebon berasal dari dua kata Ci
i Rebon berarti ikan atau udang kecil.
Ende: Nusa Indah, 1986, him. 137.
' m'yal(qimnsajﬂfﬂh nmad"' a;lg‘l
el Gramedia Pustaka Utama, 2000,

on Syekh Nurjati s 75



bagai kota PE[abuh el
i< o, Cirebon dengan SEAtUS 5 ‘ R
(395-434), Raja Tarumancgard pada a i s gl
akses, mobilitas rakyatnya serta memlj(r u shisds J i aritim, Un%
militernya, Maharaja Punawarman mel s%lm 5 Jaw:gs pembang%
dan renovasi sungai-sungai di seluruh wilay arat. Py 1

; . Ogram »
meliputi beragam aktifitas (€ rkait dengan sungai seperti memperq.
melebarkan, memperkokoh banta

ran, bahkan membuat sungg; | :
Melalui pembangunan sungai tersebut, penduduk ja?;va bagian 1 |
yang berada dalam kekuasaan Tarumanegara dapat bel'f.l’lte.raksi den
masyarakat lain yang lewat, singgah atau menetap di wilayah PCSisﬁ
Jawa Barat. Faktor lainnya yang terkait adalah keputusan yang diambﬁ
oleh Maharaja Purnawarman yang merupakan raja ketiga Kefajaaﬁ
Tarumanegara untuk memindahkan ibukotanya kerajaan TammaHEgm
ke wilayah sekitar sungai Citarum. Dengan proyek pembangunan Sungg
ini, ibukota yang baru dibangun ini bisa terhubung baik dengan dae_rah
pedalaman yang menjadi hulu sungai itu atau pesisir di mana Wilayah
ini menjadi hilir sekaligus muara dari sungai tersebut®. |

Beberapa sungai yang menjadi sasaran proyek pembangunay
jalur air ini seperti Kali Gangga di wilayah Indraprasta, Kali C'upudi
wilayah Cupunagara, Kali Gomati, Kali Candrabhaga dan tentunf‘a‘
Kali Citarum. Pembangunan jalur air ini pada akhirnya ten
berujung pada dibukanya atau diperkuat bandar-bandar pelabuhanyang
berada di wilayah Jawa bagian barat. Selain it jug

e A u, aliran sungai ini juga
menjadi jalur transportasi utama Bag: gk gal ini juga

W tan laut yang dibangun
o1eh Mahareja Pumawarman. Dalam keranga program pembangunan



: jaan Tarumanegara jatuh
getelah kerajaan . gara jatuh pada tahyp 670 Ci
di daerah yang dikuasai oleh beragam pen » Cirebon

nja : Buasa Jawa p
::zlai dari Kerajaan S.unda (670-1475) Kerajaan Galuh (1 47.1_1:;;;
hingg? Kerajaan Pajajaran (1482). Cirebon baruy berubak menia&i

rerajaan mandiri ketika Sunan Gunung Jati mendeklarasikan Cirebon

Ki s
cbagdi wilayah politik yang merdeka dalam arti lepas sepenuhnya dar
an para pengembara

_ ngaruh kekauatan luar, meskipun beberapa lapor
«i Tome Pires yang menyatakan bahwa nyatanya Cirebon masih
belum sepenuhnya merdeka tetapi masih merupakan wilayah vassal dari
Kesultanan Islam Demak. Hal itu tidak lepas dari posisi Sunan Gunung
Jat yang merupakan bagian dari walisongo yang menjadi penasehat
agama dan politik bagi Raden Patah, Sultan Pertama Kesultanan Demak
yang menjadi pusat kekuasaan politik Islam di pulau Jawa saat it

Secara geopolitik, wilayah yang sekarang dikenal sebagai Cirebon
pada masa sebelum dipimpin oleh Pangeran Cakrabuana yaitu sekitar
akhir abad ke-14 dan awal abad ke-15 merupakan wilayah yang terpecah-
pecah pada beberapa nagari. Nagari-nagari tersebut meliputi Surantaka,
Singapura, Japura, Wanagiri, Rajagaluh dan Talaga. Nagari-nagari
rersebut secara politik dipegang oleh Ki Gedeng-Ki Gedeng. Misalnya,
Wanagiri yang nanti menjadi ibukota Cirebon Girang dipegang oleh

pura rajadhirajena guruna pinabahuna khaya khyata puri prapya// cadra
bhagamnava yayau/ paravarddamana dvavica dvatsare crigunaujasa
narendradhvajabutena/crimata purnnavarmmana/prarabhya phalgunemase
khata krsna tsami tithau cai dinai siddhaika vincakai/




g Amparan Jati mERER '

eng Sedhang Kasih dan &
akti sebelum nantinya dise
Ki Gedeng Tapa. Khusus
i Gedeng gedhang Kasih mer
pura dibawah kekuasaan Ki
i terpisah-pisah, semua
kepada Kerajaan Sunda/G;
geneologis memiliki
sunda/Galuh bertindak sebagai pusat keku

ulau Jawa bagian Barat. Akibatnya, kerajaan
sa utama di wilayah tersebut

pura, ketika
kan ke Singd
i ra sekilas sepe

a dasarnya tetap tunduk
Ki Gedeng secara

Gurantaka dan Sing?

kekerabatan, Kerajaan
politik seluruh wilayah p
Sunda/Galuh diyakini sebagai pengud
Pada saat dan situasi inilah, Islam datang ke wilayah Cirebon,
Sebagian besar sumber lokal menyebutkan bahwa orang
pertama yang ada di wilayah Cirebon, bahkan Jawa Barat aj

Haji Purwa yang nama aslinya adalah Bratalagawa yang lahir tahun

1350. Ia adalah seorang pedagang multinasional
perdagangan internasional. Tidak heran jika ia
dengan para pedagang internasional yang saat
pedagang Muslim yang berasal dari wilayah
Interasksinya yang intensif ini telah pulé me
ke wilayah-wilayah yang merupakan kantung-k
Sumatera, India dan Arab. Interaksinya de
;:mTkjn kuat ketika ia menyatakan diri |
uslim pada tahun sekitar g Lo
ini menikah dengan Pefem;zzg ;-;1 I;Tltel’aksl N
Muhammad yang berasal dari Guj e
ari Gujarat, Bersarr
melaksanakan ibadah haji ke Mekkah dan
Haji Baharuddin al-Jawi’, . T

Setelah kembali ke tanah Jawa, Haji Py |
agama barunya ini ke penduduk i A




Galuh), dan kakaknya Ki Gedeng Kasmaya, penguasa negert Warsor
(Cirebon Girang). Haji Purwa dengan demikian i ihar, vanagirj
ndakwah pertama Islam ke wilayah Jawa Barat. Namup ul&bagzl
gagal karena penolakan s‘audara-saudaranya. Nasmn i
orakan dakwahnya sama sekali tidak dilarang atay PR lan,
8 ! bat oleh
Mahaprabu Niskala Wastu Kencana, sehingga ia leluasa menjalaﬁkan
segala kewajibannya sebagai seorang Muslim sekaligus juru d akwah
Kegagalan ini bisa jadi disebabkan oleh kemampuan dan pengalar :
ke-Islaman Haji Purwa yang masih sangat terbatas dalam menjelaskan
prinsip—prinsip yang ada dalam ajaran Islam, kerana memang ia tidak
ernah tercatat sebagai orang yang memperdalam ilmu agama. Usaha
Haji Purwa lebih tepat dilihat sebagai sesuatu yang lebih disebabkan
oleh semangatnya sebagai seorang yang menemukan jalan “baru” da.lam
kehidupan agama yang sama sekali berbeda dengan agama yang dianut
sebelumnya. Pada arkhirnya, seiring dengan tidak banyaknya kaum
Muslim yang bisa ditemui di wilayah Kerajaan Galuh pedalaman, Haji
purwa kemudian memutuskan untuk pindah dan menetap di wilayah
Pesisir, tepatnya dukuh Pasambangan, wilayah nagari aka, di
mana ia bisa berinteraksi dengan para pe ng i yang
singgah di pelabuhan, setelah ia beserta ke
tinggal di Gujarat, India'®.

Fenomena Haji Purwa ini menarik un

dengan jalur perdagangan yang didon
Muslim dari Arab, Persia dan India
bahwa dari sisi status sosial, Haji P
Menurut sumber lokal, ia adalah

telah dijelaskan di atas. Selain
Br.atalegawa merupakan ad: ‘.,5.
Niskala Wastu Kancana, Mz

=y e
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terkaitan antara [slam dan kalangmeua- |
| wilayah Jawa parat'’. i
laskan bahwa ia sebagaimang
rang lokal pertama

menjelaskan kuatnya ke
dalam proses [slamisasi awa
Keberadaan Haji Puraa ini jugd menje

' kan ©
h dinyatakan di atas merupd . Raghicc
:telgxgenallian Jslam ke masyarakat Jawa parat. Fakta ini mernyj

bahwa Islam atau Muslim pada dasarnya tt?i:l'; iiad::::gn 1:
wilayah Jawa Barat, khususnya Ci.rebor.l, sebe ul temtama, SY
pendakwah Islam imigran non-pribumi terkenal, gy ﬁ'-? &
Hasanudin, Syekh Nurjati dan Syekh Bayan.ullah. M-?S]}—’lam-n :)n mi ;_
terutama yang tinggal di wilayah pesisir Cirebon telah me g" .
berinteraksi dengan kaum Muslim dalam kurun waktu yang ct
lama, meskipun sejarah juga mencatat pahwa pad

banyak penduduk pribumi yang sudah m g
cenderung tinggal dalam satu kelompok tersendiri sesual eng_an;

asal-usul tanah airnya. Tentang hal, Sharon Joy Shiddique menguﬁp
pernyataan Wartheim yang menyatakan bahwa pard pedagang etm
pekerja hidup berkelompok sesuai dengan asal-usul bangsanya dﬂﬂ .‘
dipimpin oleh masing-masing kaptennya'”. Dengan kata lain, Islam
dan Kaum Muslim bukanlah hal yang asing bagi kaum pribumi
tinggal di wilayah pesisir. S

Catatan lainya terkait dengan keber "
penamaan sosok Bratalegawa dengan nama
cerdiri dari dua kata “Haji” dan “Purwa’
kata saduran dari Bahasa Arab yang me
melaksanakan rukun Islam yang ke.l_i.m '
ke Baitullah, sekaligus bukti bagi seorang

i,
L=

2 waktu itu belum ]
emeluk Islam. Kaum Muslim nl':' !

I1Besta Besuki Kertawibawa menguti
pada naskah Wangsakerta menyatakan, “Se
Barat, sudah ada penganut agama Islam. Tol
Wangsakerta, ialah Bratalegawa, pute:
adalah adik Giri Dewata alias Ki
tahun 1350, dua tahun lebih muda dar
kakeknya Prabu Siliwangi. Sebagai sav
layar, Bratalegawa tidak mau me
Kertawibawa, Dinasti Raja Petapa I,

“*Sharon Joy Shiddique,







ini, rombongan muhibah Cina melakukan persinggahan ke beberap
pelabuhan yang ada di sepanjang pesisir utara pulau Jawa, termasuk
pelabuhan Muara Jati, Pasambangan yang saat itu telah menjadi bagian
dari wilayah Singapura. Dalam rombongan ini, tidak sedikit kaum
Muslim Cina yang turut serta selain tentunya Laksamana Cheng Ho
seperti Haji Kung Wu Ping, Ma Huang'* dan Feh Tsin. Mereka inilah
yang nantinya berperan besar dalam mengenalkan Islam secara lebih
intensif ke penduduk pribumi.

Beberapa sumber lokal menyatakan bahwa kedatangan rombongan
muhibah Cina ini disambut oleh penguasa lokal saat itu, Ki Gedeng
Jumajan Jati. Rombongan ini sendiri datang pada tahun 1415'°, bersamaan
dengan kedatangan Syekh Hasanaudin dan 5 tahun sebelum Syekh Nurjati.
Dalam perkembangannya, beberapa kelompok dalam rombongan ini
yang dipimpin oleh Haji Kung Wu Ping kemudian memututuskan atau
ditugaskan untuk tinggal di beberapa wilayah di daerah pesisir utara
wilayah yang sekarang menjadi bagian dari Cirebon, terutama Surantaka,
Japura dan Talang. Ketiga kelompok ini memiliki peran yang berbeda. Yang
pertama khusus untuk menghasilkan kayu jati untuk bahan perbaikan
kapal. Kelompok kedua bertugas untuk memelihara mercusuar yang

punggawa menengah, dan lima puluh tiga abdi dalem rendahan. Ada dua brigade,
Sembilan puluh tiga kapten, seratus empat letnan, seorang sekretaris senior Dewan
Pendapatan, dua perwira protocol, lima peramal dan seratus delapan puluh dokter.
Besta Besuki Kertawibawa, Dinasti Raja Petapa I, hlm. 78-79.

“Kitab Purwaka Caruban Nagari menceritakan tentang sosok Ma Huang
(Muhammad Hasan) yang merupakan sekretaris Laksamana Cheng Ho. Pada tahun
1415 ketika rombongan muhibah Laksamana Cheng Ho berlabuh dan singgah
di pelabuahan Muara Jati, Singapura, selama seminggu, Ma Huang kemudian
dinikahkan kepada saudara Ki Gedeng Tapa alias Ki Gedeng Jumajan Jati yang
bernama Nyai Rara Rudra. Setelah perkawinan tersebut, Ma Huang kemudian
bergelar Ki Dampu Awang. Besta Besuki Kertawibawa, Dinasti Rapa Petapa I, hlm.
76. Lihat juga Bilal Cleland, “Muslims in Australia,” him. 2-3.

"“Tentang waktu kedatangan rombongan Cheng Ho ke pelabuhan Muara Jati,
Tim Peneliti Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI merujuk pada pandangan
Mills bahwa kunjungan ke Muara Jati baru terjadi pada kunjungan rombongan
Cheng Ho yang ketujuh atau muhibah terakhir pada tahun 1431-1433. Kunjungan
ke Muara Jati merupakan bagian dari rangkaian perjalana pulang dari kunjungan
ke Surabaya menuju Palembang di mana rombongan Cina singgah di beberapa
pelabuhan di Pesisir Pantai Utara Pulau Jawa termasuk Tanmu (Demak), Wu-chueh
(Pekalongan), Che-li-wen (Cirebon) dan Chia-lu-pa (Sunda Kalapa). Tim Peneliti,
Kota Dagang Cirebon, hal 50.
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paru dibangun dan kelompok ketiga
pelabuhan. Menetapnya kaum Mus
ini merupakan salah satu cikal bakal dari lak
wilayah Cirebon. Di masing-masing kelompok ini
yang menjadi tempat ibadah mereka'”,
Hanya saja dari ketiga wilayah yang ditempati oleh :
rersebut, hanya mereka yang tinggal di Sembung, wilay
sebelum nantinya digabung ke nagara Singapura, yang _
dan berkembang seiring dengan berhentinya muhibah Laksamana
Cheng Ho dan terputusnya hubungan dengan Kekaisaran Cina
pertengahan abad ke-15 (1450). Selain itu dalam kenyataannya tidak
semua orang Cina yang tinggal dan menetap di wilayah ini beragama
Islam. Karenanya, pada masa kemunduran ini, mereka yang tinggal di
dua wilayah, khususnya yang Muslim, pindah ke wilayah Sembung.
Akibatnya, wilayah yang dulu bernama Surandil di nagari Japura
menjadi sepi bahkan mati hingga hanya menjadi tempat pertapaan.
Sementara sisa mereka yang tinggal di Talang, Singapura, didominasi
oleh orang Cina pemeluk Konghucu. Akibatnya, mesjid di daerah itu

berubah menjadi Kelenteng.

Abad ke-15 juga menandai semakin pentingnya pelabuhan Muara
Jati dalam peta jalur transportasi dan perdagangan international .

Bertahan di Perantaun, hlm. 55-56 dan 146-147. Selama
k tujuh kali ke berbagai belahan dunia, Laksamana

Cheng Ho berhasil memindahkan sebanyak 25.000 orang Cina yang berasal dari
wilayah-wilayah seperti Yunan dan Swatom di Cina Selatan ke beberapa wilayah
lain yang dikunjungi antara lain Palembang, Kalimantan dan Jawa. Khusus di
pulau Jawa, beberapa tempat yang menjadi tempat singgah sekaligus menetap
rombongan Laksamana Cheng Ho antara lain Banten, Cirebon, Semarang, Juwana,
Jepara, Gresik, Ampel (Surabaya) dan Bangil. Rochmin Dahuri dkK, Budaya Bahart

sebuah Apresiasi di Cirebon, Jakarta: Perum Percetakan Negara RI, 2004, him. 47.
'*Tentang semakin pentingnya pelabuhan Muara Jati sebagai salah satu tempat
singgah dalam jalur perdagangan internasional, Tim Peneliti Balitbang Kem?man
Agama RI mengutip laporan pelancong Cina yang laporannyd berjudul *Shun-
Feng Hsiang-Sung. Manuskrip diprediksi disusun pada tahun sekitar 1430 dan
berfungsi sebagai pedoman pelayaran. Dalam manuskrip tersebutt, penyusunnya

menyatakan, ;
“Dalam pelayaran ini dari Shun-Ta ke Timur sepanjang Pantai Um B
Pulau Jawa, kapal-kapal menuju arah 97,5 selama tiga penjagaan untux b

I"Widyo Nugrahanto,
pelayaran muhibahnya sebanya
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elancong internasional yarfg singgah
kitar pelabuhan Muara Jati, terutam,
(a terlihat dari kunjungan rom bongan,
Gelain dari Cina, pelabuhan Mugar,

: dan pelanco
- . oan dari para pedagang ng
Jedfesaam e B S . Arab, Persia. India, Malak,
dari belahan bumi lainnya sepert! ' : .
Timur. Berbagai macam produk
Tumasik, Pasai, Palembang dan Jawa
e i _buahan, sayur mayur, garam, terasj,
diperjualbelikan seperti buah-buahan, sayt . -
beras tumbuk, rempah-rempah dan kayu jatl. Se'mua itu mer-upa!\an
produk-produk lokal'®. Sementara produk-produk impor yang d‘P?fJUaI
belikan antara lain kain sutra”, logam, besi, emas, porcelain, minyak
wangi, mesiu dan lain-lain.

Selain para utusan diplomasi, khususnya Cina, pedagang
yang tertarik singgah di pelabuhan Muara Jati, terdapat pula para
pendakwah Islam yang tertarik untuk juga singgah bahkan menetap
seiring semakin berkembang dan terkenalnya pelabuhan Muara Jati.
Beberapa sosok utama para pendakwah tersebut antara lain Syekh
Hasanudin (Syekh Quro), Syekh Datul Kahfi (Syekh Nurul Jati atau
Syekh Nurjati), Syekh Siti Jenar, Syekh Bayanullah (Syekh Maulana
Akbar) dan lain-lain. Syekh Quro’ misalnya ketika datang ke wilayah

Jumlah para pedagang dan P
bahkan menetap di daerah se
Pasambangan, sebagaimana pu
Laksamana Cheng Ho di atas.

Muara Jati pada tahun 1415, sebelum nantinya memutuskan untuk
berdakwah dan mendirikan pesantren Quro di wilayah Karawang, telah
berhasil meyakinkan putri Ki Jumajan Jati, Nyi Mas Subang Larang yang

sampai keGunqu Chf'a-Liu-Pa (Kalapa = Jakarta); lalu mereka menyusuri

pantai (me!ewat: Tanjung Indramayu), dan menuju arah 187,5 ¢ selama

€mpat penjagaan sampai tiba di Che-Li-Wen (Cirebon) ... Kapal-kapal

dar;aqurE;i_m I&Ba.;;en) menuju arah Timur sepanjang Pantai Utara Jawa,

melalui Chia-Lwu-Pa, Tanjung Chiao-Ch’iang-Wa i dan

Che-Li-Wen (Cirebon)”. S prsindraman)
5 Zaenal Masdugi dkk, Islamisasi, Suksesi
Kerajaan Islam” Cirebon, him. 20-21.

19 -
Produk-produk lokal, selain garam, tidak lepas dari geografis Cirebon

Cirebon, hlm. 53. & fampomas dan Gunung Sawal. Tim Peneliti, Kota Dagang

Kepemimpinan dan Awal Munculnya

tesis yang menyatakan Cj el :
Internasional, Ibid., him. 4]9rebon sebagai bagian dari Jalur Sutra Perdaganga”
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nantinya menjadi salah seorang istri Prabu Siliwangi bersama dengan
Nyi Mas Kentring Manik, untuk belajar dan memeluk Islam. Bahkan
Besta Besuki Kertawibawa dengan merujuk pada pendapat Unang
sunardjo berpendapat bahwa masuk Islamnya Nyi Mas Subang Larang
tidak lepas dari telah masuk Islamnya ayahnya®'. Melalui peran para
pendakwah di atas inilah Islam tidak lagi terpusat pada para pendatang
Muslim yang singgah atau tinggal menetap di wilayah Cirebon tetapi
juga telah menarik lebih banyak penduduk pribami untuk masuk
Islam, termasuk tiga putra-putri Prabu Siliwangi dari Nyi Mas Subang
Larang antara lain Raden Walangsungsang (Pangeran Cakrabuana), Nyi
Mas Rarasantang (Syarifah Mudaim), ibu Syarif Hidayatullah (Sunan
Gunung Jati, dan Raden Kian Santang (Raden Sengara). Ketiga anak
beserta keturunannya inilah, terutama Raden Walangsungsang dan Nyi

Mas Rarasantang, yang akan membangun komunitas Muslim berikut
kerajaan Islam pertama di Cirebon.

Pada pertengahan abad ke-15, situasi berubah ketika Pangeran
Cakrabuana (lahir 1423) tampil menjadi penguasa di dukuh Kebon
Pesisir atau Tegal Alang-Alang di wilayah Lemah Wungkuk. Wilayah
Cirebon dibagi ke dua wilayah saja yaitu Cirebon Girang yang berada
di wilayah pedalaman yang meliputi daerah sekitar Gunung Cirebon
dengan pusatnya Wanagiri dan Cirebon Larang yang mencakup
keseluruhan wilayah pesisir termasuk Surantaka dan Singapura
dengan pusatnya Lemah Wungkuk. Pada awal pembukaan wilayah
yang nantinya bernama Cirebon Larang atau Caruban Larang tersebut
pada tahun 1445%, kepemimpinan sementara berada di tangan Ki
Gedeng Alang-alang yang merupakan mertua Pangeran Cakrabuana
setelah pernikahannya dengan Nyi Mas Indang Geulis. Baru dua tahun
kemudian, Pangeran Cakrabuana menjadi penguasa Cirebon Larang

!'Besta Besuki Kertawibawa, Dinasti Raja Petapa I, him. 64.

“*Wus mandeg ta sira teguh alang-alang dukuh kang mangko sinebut Caruban
tumuli, mapan janmapada sukheng pasambangan desa keh mara ngkene pantaraning pra
dol tinuku (akhirnya berdirilah dukuh teguh alang-alang yang kelak kemudian
menjadi Caruban. Banyak orang dari Dukuh Pesambangan yang datang ke situ,
diantaranya para pedagang). Pangeran Arya Cerbon, Purwaka Tjaruban Nagari (Asal

M“lﬂ-BefdifiﬂYa Negara Cirebon) dialih bahasa oleh H.A. Dasuki, Indramayu: t.p.,
1978, him.15-16.
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setelah menggantikan posisi Ke Gedeng Alang-alang yang meningg,
dan nanti bergelar Tumenggung Sri Mangana. Naiknya Pangera,
Cakrabuana ke tahta kekuasaan Cirebon Larang mendapatkan restu dar
penguasa Kerajaan Sunda. Restu tersebut diwujudkan dalam benty
pengiriman delagasi pejabat tingkat tinggi yang bernama Tumenggung
Jayabaya dengan tugas memberikan “Petandha Keprabhon” sekaligys
untuk memastikan loyalitas penguasa setempat dengan membayar uper|
(Bulu Bekti) yang telah ditentukan. Pembayaran upeti tersebut dilakukan
setiap tahun dengan mengirimkan garam dan terasi (angaturaken uyah
lan trasi, mring Maharaja Sakti Pajajaran Pakuan Nagari)?*.

Meski telah mengalami perubahan struktur kepemimpinan, kedua
wilayah itu secara politik masih berada di bawah Kerajaan Sunda
dengan rajanya Mahaprabu Niskala Wastu Kancana (1371-1475), ayah
dari Sri Baduga Maharaja Prabu Siliwangi sekaligus kakek Pangeran
Cakrabuana. Status sebagai bagian dari kerajaan yang lebih besar di
wilayah Jawa Barat, Kerajaan Sunda (sampai dengan 1475) dan Kerajaan
Galuh (sampai tahun 1482) ini terus bertahan hingga tahun 1482 ketika
Sunan Gunung Jati yang menggantikan posisi pangeran Cakrabuana
menyatakan melepaskan diri dari ikatan politik dan menyatakan
kemerdekaannya.

Selama masa kekuasaannya, Pangeran Cakrabuana berhasil
membangun wilayah Cirebon Larang menjadi makmur dan berkembang.
Secara geografis, wilayah Cirebon Larang sebagaimana diceritakan
dalam Naskah Mertasinga membentang meliputi “daerah pesisir
mulai dari Gunung Kromong ke timur hingga batas kali Cipamali, di
selatan berbatas Ratujunti dan di utara Carbon Girang.>"” Sementera
dari sisi struktur demografis menurut banyak sumber lokal, penduduk
Cirebon Larang merupakan hasil campuran dari berbagai etnis dan asal
usul bangsa seperti etnis Sunda, Jawa, Cina dan Arab. Sebagaimana
tercatat dalam Pustaka Jawadwipa 1/4, penduduk awal yang tinggal di
wilayah Cirebon Larang ketika pertama kali dibangun tahun 1445

“Zaenal Masduqi dkk, Islamisa
“Kerajaan Islam” Cirebon, hlm. 40.

“Amman N. Wahyu (Alih Aksara d , . .
Hidayatullah, him. 12. a dan Bahasa), Sejarah Walis Syekh Syarif

si, Suksesi Kepemimpinan dan Awal Munculnya
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sebaﬂYak 52 orang. Namun, dua tahun kemudian jumlah penduduk
cersebut meningkat berkali-kali lipat mencapai angka 346 orang
dengan komposisi 182 pria dan 164 wanita. Sementara dilihat dari sisi
asal usul etnis, komposisinya sebagai berikut: 196 orang Sunda, 106
orang Jawa, 16 orang Sumatera, 4 orang Semenanjung Malaka, 2 orang
[ndia, 2 orang Parsi, 3 orang Syam, 11 orang Arab, dan 6 orang Cina.
peningkatan jumlah penduduk yang sangat pesat ini tentunya tidak
lepas dari perkembangan wilayah tersebut dibawah kepemimpinan
duet Ki Gedeng Alang-alang dan Pangeran Cakrabuana®.

Wilayah Cirebon Larang semakin luas seiring meninggalnya kakek
pangeran Cakrabuana, Ki Gedeng Tapa, penguasa nagari Singapura,
pada tahun 1449. Seluruh kekayaan dan bekas wilayah kekuasaan Ki
Gedeng Tapa yang meliputi nagari Surantaka dan Singapura diwariskan
kepada Pangeran Cakrabuana. Meski telah mewarisi kekayaan dan
wilayah kakeknya, Pangeran Cakrabuana tidak kemudian pindah dan
menetap di kedua wilayah bekas kakeknya. Sebaliknya, kedua wilayah
tersebut disatukan dengan wilayah Cirebon Larang yang baru dibangun
olehnya. Sejak saat itu, wilayah Cirebon Larang semakin luas. Dengan
penggabungan tersebut pula, wilayah Lemah Wungkuk menjadi ibukota
seluruh wilayah Cirebon Larang.

Meningkatnya jumlah penduduk dan meluasnya wilayah pada akhir
dakade 40-an abad ke-15 telah mendorong Pangeran Cakrabuana untuk
melakukan beberapa langkah strategis diantaranya menetapkan wilayah
Lemah Wungkuk sebagai ibukota Cirebon Larang, membangun istana
yang menjadi pusat pemerintahan dengan nama Keraton Pakungwati,
Nama yang diambil dari putrinya yang nanti menikah dengan Sunan
Gunung Jati, membentuk pasukan militer dan membangun Tajug guna
menjadi pusat kegiatan keagamaan dan pendidikan Islam yang diberi
f1ama Jalagrahan. Melalui pembangunan tajug ini, Pangeran Cakrabuana
berperan aktif dalam proses Islamisasi penduduk Cirebon Larang™,

bahkan dalam hal tertentu cenderung dipaksakan sebagaimana dalam
-‘-“-—‘---—__

Ne stﬁ‘-n_tang data ini, Dadan Wildan merujuk pada sumber lokal, Pustaka
fm”@&u "tal-;’h‘_’mi (PNK) Parwa 1 Sargah 3. Lihat Dadan Wildan, Sunan Gunung
 araFiksi dan Fakta), him. 268-269.

o

Besta Besuki Kertawibawa, Dinasti Raja Petapa I, him. 181-183.

e ™
Gerakan Islamisasi Cirebon Syekh Nurjati -z 87




kasus penanganan jenazah Ki Gedeng Alang-alang. Sebagaimana banyaj
diceritakan bahwa ketika kuwu pertama Cirebon Larang sekaligy
mertua Pangeran Cakrabuana, Ki Gedheng Alang-alang, wafa,
Pangeran Cakrabuana menyempurnakan jenazahnya dengan cara-car
Islam mulai dari dimandikan, dikafani, disholatkan hingga dikuburkan,
Setelah itu, pusaranya disiram dengan air bunga sambil membakar
dupa sebelum ditutup dengan pembacaan talkin, tahlil dan do’a. Meski
sebenarnya Ki Gedeng Alang-alang belum pernah menyatakan masuk
Islam, ia merupakan orang Cirebon Larang pertama yang dikuburkan

dengan memakai syari'at Islam®’.

ain peristiwa tersebut di atas, kita mungkin bisa

Melihat rangk
mang dibangun

menyimpulkan bahwa Cirebon Larang sejak awal me
slam sekaligus salah satu pusat penyebaran
ana

untuk menjadi wilayah I
pengenalan dan penyebaran Islam, selain wilayah Pesambangan dim

Amparan Jati sebagai pusatnya. Tanpa mengurangi peran Karawang
yang dibangun oleh Syekh Hasanudin dan anaknya, Syekh Bentong,
Cirebon Larang nanti terutama setelah tampilnya Sunan Gunung Jati
sebagai penguasa Kerajaan Islam Cirebon berperan sebagai titik awal
gerakan penyebaran Islam ke wilayah lain di Pulau Jawa bagian Barat,

bahkan Sumatera bagian selatan.

Syekh Nurjati di Pesambangan

Dalam konteks Cirebon pada abad ke-15 inilah, Syekh Nurjati
datang dan menetap serta membangun “pesantren”nya di bukit
Amparan Jati yang menjadi bagian dari wilayah perkampungan
Pesambangan yang dekat dengan pelabuhan Muara Jati. Dalam beberapa
sumber sejarah lokal, terutama Carita Purwaka Caruban Nagari, Sejarah
Banten dan Naskah Mertasinga diceritakan bahwa Syekh Nurjati atau
Syekh Datuk Kahfi pertama kali mendarat di Pelabuhan Muara Jat
beberapa tahun setelah pendaratan Syekh Hasanudin atau lebih dikenal
dengan nama Syekh Quro*® beserta beberapa orang pengikutnya:

“’Bambang Irianto dan Siti Fatimah, Syekh Nurjati (Syekh 26.
) yekh Datul Kahft), hlm.

2“‘Syel.th Quro adalah saudara sepupu Syarifah Halimah. Syekh C{uro adalah

putra dari Dyah Kirana dengan Syekh Yusuf Sidik (Wali Malaka). Sedangkar
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Banyak yang meyakini jarak waktu antara kedatangan kedua tokoh
pendakwah Islam di pulau Jawa bagian barat ini antara tiga tahunan
sampai lima tahunan, sebab Syekh Hasanudin diperkirakan tiba pada
tahun 1415 beserta rombongan muhibah Laksamana Cheng Ho,
sementara Syekh Nurjati pada 1420.

Catatan ini mengindikasikan bahwa Syekh Nurjati, bahkan
termasuk Syekh Hasanudin pun, bukanlah orang Muslim “asing”
pertama yang singgah dan menetap di wilayah negeri Singapura di o
mana Muara Jati merupakan bagian dari wilayahnya sebagaimana telah
dijelaskan di atas. Keluarga Haji Purwa, para pedagang Arab, Persia
dan Cina telah lebih dahulu mengenalkan Islam kepada penduduk
dan penguasa lokal. Lebih dari itu, ada juga sumber yang menyatakan
bahwa Syekh Nurjati merupakan generasi kedua dari keluarganya yang
datang dan menetap di wilayah ini. Sebelumnya pada tahun 1418,
orang tuanya, Syekh Datuk Ahmad telah terlebih dahulu singgah dan
menetap serta menyebarkan Islam di wilayah Singapura ini?*. Namun
demikian, dalam konteks Islamisasi penduduk lokal, kedatangan dua
orang juru dakwah ini telah berhasil mengintensifkannya, sehingga
banyak penduduk pribumi yang melakukan konversi menjadi Muslim,
sebagaimana bisa dilihat dari mereka yang menjadi murid dan pengikut
kedua juru dakwah tersebut seperi Nyai Mas Subang Larang, putri
Ki Gedeng Jumajan Jati, dan tiga orang putra-putri Nyi Mas Subang

Larang, Raden Walangsungsang, Nyi Mas Rara Santang dan Raden
Sengara atau Raden Kian Santang.

Syekh Nurjati ketika tiba di Pelabuhan Muara Jati tidak sendirian.
Paling tidak ada dua versi tentang berapa orang yang menyertai
kehadiran Syekh Nurjati di Muara Jati ini. Versi pertama menyatakan
bahwa jumlah pengikutnya sebanyak 12 orang dengan komposisi

——

Dyah Kirana adalah putri Imam Jamaludin al Husain dari Kamboja (kakek Syarifah
Halimah).

“Syekh Datuk Soleh beserta keluarganya melakukan migrasi ke wilayah
Pasambangan pada tahun 1424 ketika melihat situasi Kesultanan Malaka tidak
lagi aman akibat konflik politik sukses raja dari Sultan Muhammad Iskandar Syah

kepada Sultan Mudzaffar Syah. Sartono Hadisuwarno, Sejarah Lengkap Syekh Siti
Jenar, him. 31,
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gan®. gementara versi laip
\ ; ng peremP 20
10 orang laki-laki dan 2 0T \ah 22 orang dengan 20 orany
- uhannya ada ; i
;—:;nra;al;an]gmla;;l;csilrl;;l)uanm‘ Melihat dua m]\tl'ormasl tersebu,
o bl ot 4 i Jaki, Namun yang past
Per‘bedﬁ:a“ terletak pada jumian pt o lIilkle-orang pzre:i;::]
i kedua informasi tersebut. Pertamd, salah Bl . 2
dari kedua intor i adalah istrinya, Syan['ah

yang menyertai kedatangan Syekh Nur.Ja +dad Setelah menetap di
Halimah, yang .+ nikahi ketika singgah di Bagnca= .
Amparan Jati, nama jstrinya lebih dikenal dengan b IBe s

Rara Jatiningsih atau Nyi Mas Rara Api®. Kedua, Sye kh lNU rjati gengan
membawa serta sejumlah orang sejak awal telah ingin membangun

sebuah komunitas Muslim tersendiri. Meskipun jika dilihat Bahwa telah
~da kaum Muslim lain yang telah menetap di wilayah ini, kehadiran
mereka lebih berfungsi sebagai penguat pengaruh Islam dan kaum
Muslim di wilayah ini.

Sebagaimana telah menjadi tradisi yang berlaku bagi penguasa
lokal atau Syahbandar untuk menyambut setiap rombongan yang
datang dari berbagai wilayah di luar, Penguasa Pelabuhan Muara Jati,
Ki Mangkubumi Jumajan Jati menyambut kedatangan Syekh Nurjati
beserta rombongan pengikutnya. Kemudian, Ki Gedeng Tapa ini
memberikan izin kepada rombongan tamu yang baru tiba tersebut
untuk bermukim di daerah Perkampungan Pesambangan, tepatnya
fii sebuah‘ bukit kecil ?ang bernama Giri Amparan Jati. Tidak banyak
para pendatang untuk i m.embuka R luasnya bagl

. menetap di beberapa tempat di wilayah ini,

sebab kebijakan ini juga terlihat ketika Ki

| a Ki Gedeng T: ilahka
sebagian anggota rombongan muhibah Laks e
datang pada tahun 1415 untuk tin
Pelabuhan Muara Jati seperti Sura

*aksamana Cheng Ho yang

ggal':adl beberapa wilayah di sekitar

ntaka, Japura dan Sin

i : ; gapura.

jadikanm::lil;?;; bahwa kebijakan ipj tidak lepas dari upay?
n Muara Jatj sebagai salah saty pelabuhan
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penting dalam kontekf; perdagangan internasional. Semaki

datang asing yang tinggal di wilayah ini, akan semakin banyak para

agang dan pelancong asing untuk singgah dan melakukan transaksi
di pelabuhan ini. Hal ini mengingatkan pada strategi yang dilakukan
oleh Prameswara ketika pertama kali membuka dan mengembangkan
Malaka sebagai salah satu pelabuhan terpenting dalam jalur
perdagangan internasional pada awal abad ke-15. Sejarah kemudian
mencatat bahwa kebijakan dan strategi Prameswara ini berhasil dengan
menjadikan Malaka sebagai salah satu bandar pelabuhan internasional
terbesar pada masanya. Hal yang sama nampaknya dilakukan oleh Ki
Jumajan Jati. Seperti halnya Prameswara, Ki Jumajan Jati juga berhasil
menjadikan pelabuhan Muara Jati sebagai bagian dari jalur sutra
perdagangan internasional, meskipun tidak sebesar pelabuhan Malaka
dan Banten misalnya. Kebijakan untuk membuka pintu penduduk luar
untuk tinggal di wilayah kekuasaan ini juga dilakukan oleh Pangeran
Cakrabuana ketika membangun Cirebon Larang pada pertengahan
abad ke-15 sebagaimana terlihat pembahasan pada sub-bagian di atas.

n banyak

Di Giri Amparan Jati, Syekh Nurjati sebagaimana yang dilakukan
oleh Syekh Hasanudin sebelum beliau migrasi ke wilayah Karawang,
melakukan dakwah. Namun berbeda dengan Syekh Hasanudin yang
tidak mendirikan lembaga pendidikan sebagai pusat gerakan dakwah
di wilayah ini*, Syekh Nurjati justru pertama kali yang dilakukan

“Berbeda dengan berita di atas, sebagian sumber sebagaimana yang dicatat
oleh Yoseph Iskandar dalam bukunya, Sejarah Jawa Barat (Yuganing Rajakawasa),
menjelaskan bahwa Syekh Hasanudin yang ikut rombongan Laksamana Cheng
HC{ dalam pelayaran tahun 1415 tidak pernah singgah di Pelabuhan Muara
Jati, Sebaliknya, ia beserta putranya serta rombongan lainnya telah terlebih

ulu turun di pelabuhan Karawang sebelum rombongan Laksamana Cheng
Ho melanjutkan perjalanan ke wilayah bagian Timur Pulau Jawa. Lihat Yoseph
dar, Sejarah Jawa Barat, him. 250-252. Jika ini yang menjadi peristiwa yang

% narnya, bagaimana dengan komunikasinya dengan Ki Gedeng Tapa yang
nantinya mengirimkan anaknya, Nyi Mas Subang Larang, untuk belajar tentang
282Ma Islam kepada Syekh Hasanudin. Nampaknya, informasi yang menyatakan
L -Wa Syekh Hasanudin terlebih dahulu singgah ke pelabuah Muara Jati dan
temu dengan Kj Gedeng Tapa sebelum nantinya memilih wilayah Karawang
i pada Wilayah Pesambangan sebagai basis gerakan dakwahnya mungkin leb!h
Tendekayi kenyataan, Selanjutnya, dalam tahun-tahun kemudian, Syekh Hasan udin

dibanty oleh putranya, Syekh Bentong alias Tan Go Wat, membangun sebuah
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adalah membangun sejenis peguran tempat di mana kaflm Ml.f%lim
memperdalam ilmu dan pengetahuan mereka tentang ajaran-ajarap

t<lam. Halini tidak lepas dari keinginan SyekP Nurjati Sef“:” yang sejak
awal untuk menjadikan wil gai basis gerakan

ayah Pasambangan seba'
dakwahnya, sementara Syekh Hasanudin hanya tinggal sementara
sebelum memutuskan untuk tinggal

di wilayah Karawang. Melalyi
lembaga pendidikan ini, Syekh Nurjati terus mengajarkan agama Islam
khususnya kepada para pengikut yang sejak awal bersamanyd dan juga
kaum Muslim lain yang telah menetap di wilayah itu dan juga kepada

penduduk lokal. Diceritakan bahwa khusus penduduk pribumi, banyak
diantara mereka yang kemudian tertarik untuk belajar agama Islam dan

memutuskan untuk menganut agama baru ini.

ah disinggung pada bab sebelumnya, dalam

Sebagaimana tel
upaya untuk terus memperkuat gerakan dakwahnya, Syekh Nurjati
a dengan kalangan elit lokal

juga membangun ikatan emosionalny
atau paling tidak memiliki ikatan dengan penguasd lokal melalui

pernikahan, pola yang nampaknya telah menjadi model umum dakwah
Islam di wilayah nusantara ini. Namun demikian, Syekh Nurjati tidak
menikahi perempuan yang betul-betul belum masuk Islam atau baru
masuk Islam. Sebaliknya, Syekh Nurjati menikahi cucu pemeluk Islam
pertama di wilayah Jawa Barat, Haji Purwa, yang bernama Hadijah, putri
Ahmad Maulana Safiudin dengan seorang perempuan asal Gujaratyang

lembaga pendidikannya yang nantinya dikenal sebagai pesantren quro’ di wilayah
Karawang, Penamaan itu tidak lepas dari keahliannya dalam bidang Qiroaf Al-
Qur’an. Karenanya, tidak mengherankan jika beliau nantinya lebih dikenal denga"
gelar Syekh Quro. Hal lain yang terkait dengan hubungan antara Syekh Qu ro’ dan
keturunannya dengan keluarga besar elit Muslim di Cirebon terus berlanjut pada
mas-masa berikutnya. Misalnya, cicit Syekh Quro’ yang bernama Musanudin,
putra Nyi Mas Kedaton, kelak menjadi lebai sekaligus Imam Mesjid Agung Sang
Cipta Rasa pada masa pemerintahan Sunan Gunung Jati. Nyi Mas Kedaton adalah
gutrlnya Syekh Ahmad, salah seorang putra Syekh Quro’ dari pernikahanny?
dengan Ratna Sonfian, putri Ki Gedeng Karawang. Sementara itu, sebelum nyd
istri Syekh Quro’ juga menyumbangkan hartanya untuk pembanéunm sebuah
ggsljg rﬁl Gunung Semb:x}ng (Nur Giri Cipta Rengga) yang nanti dinamai Masjid
dang teraviz:ig?l:a?kfasm Sang Saka Ratu yang sampai sekarang masih digunaka”
yang diangkat cl{i 'sim:.a;i;::ngga sekarang masih berlanjut di mana juru kunci
pihak Keraton Kanoman Cirebgfkh S dduludilat cle

92 | i
% Syekh Nurjati: Sang Peletak Dasar Islam Awal di Cirebon !

e




yaman, dan tinggal bersama kedua orang tuanya di Gujarat,
suaminya tersebut meninggal sebelum memiliki keturunan. Pe,

mengajak Hadijah untuk kembali ke Kerajaan Galuh di mana kg " . B
berasal. Namun, mengingat bahwa tidak banyak kaum Muslim yang
tinggal di Galuh, orang tua Hadijah memutuskan untuk menetap di
wilayah Pesambangan di mana banyak kaum Muslim yang tinggal.
Di Pesambangan inilah, Syekh Nurjati dan Hadijah dipertemukan
untuk selanjutnya dinikahkan. Dari pernikahan ini, Syekh Nurjati
dan Hadijah memperoleh seorang putri yang diberi nama Nyi Ageng
Muara yang kelak menikah dengan Ki Gedeng Krangkeng, penguasa
wilayah Krangkeng (yang sekarang menjadi nama salah satu kecamatan
di Kabupaten Indramayu).

Dengan status janda saudagar kaya yang tidak berputra, Hadijah
mewarisi harta yang sangat berlimpah. Selain faktor pernikahan
pertamanya dengan saudagar kaya, banyak catatan lokal yang
menunjukan bahwa Hadijah selain berasal dari keluarga elit lokal
dan juga keluarga saudagar kaya melalui kakeknya, Haji Purwa, yang
tercatat sebagai orang Jawa Barat pertama yang melakukan ibadah
haji ke Baitullah. Setelah menikah dengan Syekh Nurjati, Hadijah
mempersembahkan seluruh kekakayaannya kepada suami barunya

yang seorang guru agama untuk digunakan untuk membangun sebuah

pesantren yang dikenal dengan nama Pesantren Pesambangan Jati dan

bertempat di bukit Amparan Jati.

Dilihat dari sisi waktu pendiriannya, Pesantren Pesambangan
Jati milik Syekh Nurjati merupakan lembaga penc.lidikan [slam tertua
di wilayah Cirebon dan kedua tertua di wilayah Ib:aglan barat pulau Jawa
setelah Pesantren Quro di Karawang, yang didirikan oleh Syekh Quro.
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orang ini nanti tercatat dalam sejarah seba

k gai pelaku ua S Ay
di wilayah Cirebon dan sekitarnya. tam Islamigas;

Kl'.xusus, Rad6? Walang.sungsang dan Nyi Mas Rarasanan
sebagaimana telah dijelaskan di atas adalah cucy penguasa (syahbard g
pelabuhan Muara Jati, Ki Gedeng Jumajan Jati, yang meriipakan a aar})1
ibu mereka, Nyi Mas Subang Larang. Mereka berdua ditambah den;an
Indang Geulis yang nanti menjadi istri Raden Walangsungsang datang
ke Bukit Amparan Jati untuk melaksanakan perintah ibundanya
sebelum meninggal dunia yaitu menemui kakeknya dan belajar
agama Islam kepada Syekh Nurjati. Menurut beberapa sumber lokal,
kepergian mereka ke pesantren Amparan Jati sepenuhnya tanpa alasan
dan tanpa sepengetahuan ayahnya, Prabu Siliwangi. Meninggalnya
Nyi Mas Subang Larang pada tahun 1441 dan kembalinya ayahnya ke
agama asal, agama Hindu, mendorong Raden Walangsungsang yang
nanti diikuti oleh adiknya, Nyi Mas Rarasantang, pergi dari istana dan
mengembara sebelum sampai ke Pesantren Amparan Jati. Keduanya
memang sejak lahir telah menjadi Muslim dan dididik secara Islami
oleh ibunya termasuk juga belajar dasar-dasar agama ke pesantren
Quro Syekh Hasanudin di Karawang.

Diceritakan bahwa sebelum pergi meninggalkan istana, Raden
Walangsungsang terlebih dahulu menghadap Prabu Siliwangi untuk
memohon izin. Dalam dialog antara anak dengan ayah ini, Prabu
Siliwangi pada dasarnya tidak mengizinkan putra sulungnya pergl
meninggalkan istana, karena bagaimanapun Raden Walangsungsang
merupakan putra mahkota yang suatu saat diharapkan akan
menggantikan posisinya sebagai Raja Kerajaan Pajajaran. Namun
dengan berbagai alasan dan penuh keteguhan, Raden Walangsungsang
tetap pada pendiriannya untuk mengembara mencari ilmu sebagaimana
telah diwasiatkan oleh ibundanya. la pergi meninggalkan istana
Pajajaran pada tahun 1442,

Dalam perjalanannya, Raden Walangsungsang tidak langsung ke
tujuan utama, Pesantren Amparan Jati, tetapi terlebih dahulu singgah
dan belajar ilmu di beberapa tempat seperti Gunung Merapi Dieng
dan Pekalongan termasuk belajar kepada Sang Hyang Danuwarsih

Gerakan Islamisasi Cirebon Syekh Nurjati -&ﬂ'ad- 95







"";_'geran Caltabuana beserta istri dan diks

Selam perjalananmenujudankembahdanMekkah
¢d1 bebérapa tempat tertentu untuk memperdalam
 kepada beberapa guru sesuai dengan petunjuk
elajar kepada Maulana Malik Ibrahim di Campa
len ‘Walangsungsang dan adiknya pergi ke Mesir.
arasantang bertemu dengan calon suaminya,
Sultan Mahmud), putra Nurul Alam

jungjaﬂdﬂNumuaha 1450)
L hannya ini, Nyl
skan unnukmenatapdmese“m

kan perintah gurunya untuk melaksanakan ibadah







ampu menguasai ilmu tas

muridnya yang ada di Cirebon dan !
putra Pangeran Cakrabuana. Namun karena
dari pemahaman Islam mainstream yang dikemt
dan dikhawatirkan akan menyebabkan kesesat n, S

disidang dalam Majelis khusus para wali dan dinyata an b
dihukum mati*.

Murid terakhir yang dibahas dalam penelitian ini adalah
Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah yang nanti menjadi penguasa
Kerajaan Islam Cirebon. Ia adalah anak Nyi Mas Rara Santang dan
dilahirkan di Mekkah pada tahun 1448, namun tinggal di Mesir bersama
dengan ibu dan adiknya. Ketika usianya kira-kira mencapai 14 tahun®,
ia memutuskan untuk melanjutkan belajar agama ke Mekkah kepada
Syekh Tajuddin Al-Kubri selama dua tahun. Di tempat yang sama,
ia melanjutkan studinya dalam bidang figh syafi’iyah kepada Syekh
Ata’illah Sadzili selama dua tahun®. Setelah puas belajar selama empat
tahun di Mekkah, ia melanjutkan belajarnya dalam bidang tasawuf ke
Baghdad sebelum kemudian kembali ke Mesir. Setelah itu, ia meminta
izin kepada ibunya untuk pergi ke tanah air ibunya (Cirebon) dan

“bid.

“Sumber lain menyatakan bahwa Sunan Gunung Jati memulai pengembaraan
belajarnya pada saat usianya menginjak 20 tahun. Namun jika merujuk pada tahun
kelahiran (1448) dan tahun kedatangannya ke Cirebon tahun 1470, kita bisa
katakana bahwa ketika tiba usianya baru mencapai 22 tahun. Padahal sebelum
datang ke Cirebon, Sunan Gunung Jati belajar ke berbagai guru dan juga singgah
di beberapa tempat yang membutuhkan waktu paling tidak enam tahunan. Maka,
tidak tepat jika ia memulai belajarnya di Mekkah pada usia 20 tahun, melainkan
jauh lebih awal sekitar 14 tahun. Dadan Wildan, Sunan Gunung Jati (Antara Fiksi
dan Fakta), hlm. 279-280.

“Merujuk pada hasil penelitian Martin van Bruinessen, Dadan Wildan
menyimpulkan bahwa pernyataan bahwa Sunan Gunung Jati pernah berguru kepada
Syekh Tajuddin Al-Kubri (Najmuddin Al-Kubra) dan Syekh Ata'illah Syadzili itu
ahistoris karena keduanya adalah ulama terkemuka pada abad ke-13 dan bukan
abad ke-15 atau ke-16, saat di mana Sunan Gunung Jati hidup.
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yang ditinggalkan ole},

si jabatan :
menjabatnyat.

menolak untuk men ambil pos!
ayahnya, meskipun iagsebenamya dipandang n'1ampu i |
Cirebon, Syarif Hidayatullah sls’ﬂlggah di
k Gujarat dan pasai. Khusus di tempg
ua tahun dan belajar dengan Maulan,
ebelum ikut rombongan menujy
¢ inilah, Syarif Hidayatullah
udian pergi ke Cirebon

ia menemui uwaknya,

Dalam perjalanan ke
beberapa tempat termasu
terakhir ini, ia tinggal selama d
Ishak. Setelah itu, ia pergi ke Banten s
Ampel Denta (Surabaya). Di tempa
berinteraksi dengan para wali sebelum kem

dan tiba pada tahun 1470. Setibanya di Clreb?n, ey |
Pangeran Cakrabuana. Atas nasihat dan juga motivasinya untuk
mengembangkan ilmunya, Syarif Hidayatukkah memut.us.kan untuk

berguru kepada Syekh Nurjatl. Nyatanya

tinggal di Pesambangan seraya . :
di pesantren ini, ia tidak hanya menjadi murid tetapl juga sebagai guru
karena ketinggian ilmu agamanya dan luasnya pengalaman. Bahkan
beberapa sumber mengatakan bahwa Syarif Hidayatullah juga sering
ditunjuk sebagai pengganti gurunya ketika berhalangan, sehingga ia
diberi gelar Syekh Maulana Jati atau Syekh Jati*”.
Selain bertindak sebagai murid dan guru di pesantran Amparan
Jati, Syarif Hidayatullah juga melakukan dakwah di wilayah Babadan,
hingga ia menikah dengan putrid Ki Gedeng Babadan yang bernama
Nyi Mas Babadan. Namun tidak lama kemudian, istrinya meninggal
dunia. Syarif Hidayatullah kemudian ditugaskan untuk berdakwah ke
Banten dan menikah dengan adik Adipati Banten yang bernama Ny
Mas Kawungaten. Setelah sekian lama di Banten, ia kembali dipanggil
oleh Pangeran Cakrabuana untuk pulang ke Cirebon dan dinikahkan
dengfm putxji F’aflgeran Cakrabuana, Nyi Mas Pakungwati. Setelah
permkahan‘ ini, ia kt?mudian dianggkat untuk menggantikan posisi
mertuanya itu sebagai penguasa baru Cirebon Larang pada tahun 1479
ietelah tlf,a ta!l;m l.)erkua.sa, ia 1.'nendeklarasika.n kemerdekaan Cirebon
kea;‘nfaﬁi;fi c?féfoﬁaﬁ Kerajaan Pajajaran. Selain sebagai pemimpin
' | » 14)Juga tercatat sebagai salah seorang anggot®
Walisongo. Dengan dua posisi strategis tersebut, Syarif Hi
, Syarif Hidayatullah

1bid., hlm. 279-280.
YIbid., hIm. 298.
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_ pandang Islam.” Kesaradan gurunya ini'. rmsalnya
 ungkapan Syekh Nurjati sendiri ketika memberikan:

erikut penaf51ran penaf51ran baru Syekh Nurjati
1 ajaran Islam, ketika ia mengatakan kepada

erhasil menerima pusaka berupa Cincin Ampal yang
va ialah untuk mengetahui perkara gaib dan dapat

ik “merawat” sesuatu dengan keadaan selamat.
fiambil dari perkataan fa’ti bi maa anfaan naasa,
yang sekiranya membawa manfaat bagi
12 Baju Kamemayan yang antara lain
skau disegani dan disayang oleh
Karena pada baju tersebut ada
ya yang takut kepada Allah,
kesempitan hidupnya dan

arah Cirebon jilif kedua karangan Hajl
Fakta), him. 233-

Antara Fiksi dan |




(ak diduga-duga dan tanpa susah pay,,
an dibenci orang, pegang teguhlah 5y,
dalam langkah hidupmu, dan engk;,

menerima lagi Baju Pengabaran yang antara }?13 k?pentlnﬁannya
engkau tidak mempunyal rasa takut mengha aptl mucel%u yan
bagaimanapun banyaknya, karena pada baju terse ”th§ a tulisap
yang artinya : “Dan berbaktilah kepada Tuhanmu hingga sa;,
ajalmu datang”. Sedangkan, orang yang berpegang pada ayy
tersebut dengan keyakinan yang teguh, ia akan mempuny;
keteguhan hati dalam menghadapi must{h yang bagaimana pup,
Lalu engkau menerima pula Baju Pe"gﬂsfha" yang gunanya agar
semua mahluk, baik jin maupun setan sﬂurpan apa saja tunduk
kepadamu. Itu betul, jika engkau ingin ditakuti oleh semua mahluk,
amalkanlah ayat tersebut™”.

memberi rejeki dengan
Kalau engkau ingin jang
tersebut untuk pedoman

Selain terkait dengan beberapa ajaran yang menggunakan simbol

dalam bentuk benda seperti Cincin Ampal, Baju Kamemayan, Baju

Pengabaran dan Baju Pengasihan, Syekh Nurjati juga mengulas dalam
nasehatnya kepada Raden Walangsungsang dalam diskursus keilmuan
agama Budha dari sudut Islamdengan mengatakan,

“Selain dari Sang Hyang Danuwarsih, engkau mendapat pula
beberapa pusaka dari Sang Hyang Naga berupa azimat Ilmu
Kadewa. Namanya itu diambil dari perkataan Dawaa ud diini,
artinya, obatnya agama; dalam hal ini dimaksud bahwa orang
yang beragama itu harus berilmu. Ada syair Arab yang artinya, "
Barang-siapa yang berbuat sesuatu tidak didasarkan ilmu, amal
perbuatannya itu tidak akan diterima oleh Allah”. ... “Engkau
menerima pula dari Sang Hyang Naga berupa Ilmu Kapilisan, yang
diambil dari perkataan falaysa lil insqan; nisyaanudz dzikri, yang

artinya tidak patut bagi seorang manusia melupakan dzikir kepada

Allah SWT Makna lebih lanjut darj Timy Kapilisan adalah kirang

mimang ing batuk ingsun sari sedana ing lambe ingsun amanat pengucap®”
gede cilik pada welas pada asih kabeh

pada ketika membaca kalim
raga dihadapkan kepada All
lalu diusapkan ke dahj .

At toyyibah, hendaknya seluruh ji?
ah da.n setelah doa itu selesai dibac?
-.engkau dlberijuga Ilmu Keteguhan, diambil
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_ apLk
 anggota sujud. Jelasnya. jik
hendaknya engkau tunduk
ya engkau sampai di Gunung
-_g Hyang Naga, kemudian
1a imat .....diikuti tutur katanya.
u ¢ imat Ilmu Kesakten guna keselamatan
*;:; -&mmtl. Kemudian engkau diberinya lagi
intuk bersembunyi di dalam terang, artinya
enar sendiri. Kemudian engkau diberi
ana Aji Titi Murti, berasal dari kata fa’ti bi maa
hmu segala perintah yang baik-baik, agar

el 5

a sesuatu yang rumit-rumit dan sesuatu

'."berupa Umbul-umbul Wanng yang
selamat -rahayu dan sen]ata




Pemberian nasehat dalam bentuk ajaran tidak s?ja dilakukan kepad;
Raden Walangsungsang, istrinya dan adiknya, Ny! Mas Rara Sa.ntang,
tetapi juga kepada murid yang lain, terutama S.m?an GunungJath Jeng
memang sengaja datang menemui Syekh Nurjati gu.na r‘nemmba ilmy
kehidupan yang lebih dalam sebagaimana yans d'P‘?rmtahkan oleh
Raden Walangsungsang (Pangeran Cakrabuana) ketika menyarmbu[
kedatangan keponakannya dari tanah Arab. Sumber lokal menceritakan

akan adanya dialog antara Syekh Nurjati dengan Sunan 5

yang juga disaksikan oleh Pangeran Cakrabuana. Salah satu nasehat

yang banyak dikutip antara lain berbunyi,

»Ketahuilah bahwa nanti di zaman akhir, banyak orang yang
terkena penyakit. Tiada seorangpun yang dapat- H_lengobati
penyakit itu, kecuali dirinya sendiri karena penyakit itu terjadi
akibat perbuatannya sendiri. Ia sembuh dari penyakit itu, kalau
ia melepaskan perbuatannya itu. Dan ketahuilah bahwa nanti di
akhir zaman, banyak orang yang kehilangan pangkat keturunannya,
kehilangan harga diri, tidak mempunyai sifat malu, karena dalam
cara mereka mencari penghidupan sehari-hari tidak baik dan kurang
berhati-hati. Oleh karena itu, sekarang engkau jangan tergesa-gesa
mendatangi orang-orang yang beragama Budha. Baiklah engkau
sekarang menemui Sunan Ampel di Surabaya terlebih dahulu dan
mintalah fatwa dan petunjuk dari beliau untuk bekal usahamu itu.
Ikutilah petunjuk beliau, karena pada saat ini di tanah Jawa baru
ada dua orang tokoh dalam soal keislaman, ialah Sunan Ampel di
Surabaya dan Syekh Quro di Karawang. Mereka berdua masing-
masing menghadapi Ratu Budha, yakni Pajajaran Siliwangi dan
Majapahit. Maka sudah sepatutnyalah sebelum engkau bertindak,
datanglah kepada beliau terlebih dahulu. Begitulah adar kita orang
Jawa harus saling menghargai, menghormati antara golongan
tua dan muda. Selain itu, dalam usahamu nanti janganlah kamu
meninggalkan dua macam sembahyang sunah, yaitu sunah duh?
dan sunah tahajud. Di samping itu, engkau tetap berpegang tegul
pada empat perkara, yakni syare’at hakikat, tarekat, dan ma’rifat”".”

ssBambang Irianto dan Siti Fatimah men
Haji Mahmud Rais dan Sayyidil Anam, Bam
Nurjati (Syekh Datul Kahfi), him. 31-32,

gutip d_ari Kitab Sejarah Cirebon karyd
bang Irianto dan Siti Fatimah, Syek!
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paran dan pembahasan di bab-bab sebelumnya, nampaknya
kiranya untuk bisa mengambil beberapa kesimpulan terkait
bahasan sosok dan peran Syekh Nurjati dalam gerakan
1 wilayah Cirebon pada masa sangat awal, antara lain:

ma, proses Islamisasi nusantara, termasuk Cirebon, secara
arus dilihat dari perspektif yang lebih luas baik dari aspek
iupun aspek jaringan-jaringan lainnya yang berlangsung
ke-15 termasuk jaringan perdagangan termasuk para
aringan transportasi maritim dan pelayaran, jaringan
tarberbagai kekuatan politik, dan tidak kalah penting
ektual para aktifis Islamisasi di berbagai wilayah yang
mulai dari Afrika, Jazirah Arab, Persia, India, Cimf
'lhnggara Artinya, Islamisasi merupakan bagian darl
n, aktifitas dan kesadaran global saat itu.

-- 1m Muslim dan gerakan Islami sasi nu sante.lm
leh Syekh Nurjati dan para pendakwah MUSII.f!;
n bagian migrasi warga dunia Islam baa'h
asional, pelaut, pelancong maupun pendakw

- awal Muslim, terutama Jazirah Arab, Persit
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wilayah bart di Asia Tenggard, khususnya

ke-15 telah menjadi bagian dari jaringan
e i jalur sutrd dari sudut

 abelum nanti bergeser

India dan Cina ke wilayah
nusantara. Cirebon pada abad
perdagangan yang kemudian
pandang maritim melalui pelabuhan Muara, :
ke wilayah timur yang sekarang disebut wilayah P

; " Nurjati merupakan
L o an kelas sosial, Syekh
Ketiga, dari sisi profesi d Jhli agama (ulama). Terlebih

rototype pendakwah Islam dari keluarga
Fagi dzli) sﬁsilah keluarganya, ia termasuk pada kelompok ket““f”a”_
Alawiyyin (Habaib) yang cukup dominan dalam kf:)nteks Islamisasi
nusantara. Banyak para ulama di nusantara termasuk Jug= pesanitennya
yang mengidentikan dengan silsilah ini hingga sampal kepada level
Rasulullah, meskipun secara ideologis mereka adalah kaum Sunni.
Syekh Nurjati sejak awal

Sebagai bagian dari keluarga agamawan,
memang memfokuskan gerakannya pada program pengajaran agama

Islam dan pengenalannya kepada masyarakat pribumi.

ementara dari sisi waktu pengenalan Islam pada

Keempat, s
sok dan atau

masyarakat pribumi, Syekh N urjati nyatanya bukanlah so
komunitas pertama yang mengenalkan Islam ke penduduk di wilayah

barat pulau Jawa. Sebaliknya ia termasuk pada gelombang lanjutan
dari yang telah dicoba sebelumnya oleh Haji Purwa (Haji Burhanuddin
Al-Jawi) dan keluarganya, ekspedisi Laksamana Cheng Ho dari Dinasti
Ming dan Syekh Hasanudin (Syekh Quro). Bahkan dari kalangan
keluarganya sendiri, Syekh Nurjati bisa dikatakan merupakan bagian
dari gelombang kedua setelah orang tuanya, Syekh Datuk Ahmad.
Meskipun demikian, kedatangan dan gerakan Islamisasi Cirebon oleh
Syekh 'N urjati lebih awal dari tokoh-tokoh penyebar Islam selanjutnya
:Zeg::aiyzliia;fj:;;lah, Syarif Hidayatullah, Syekh Siti Jenar hingga

Kelima’, dalam konteks pendidikan dan pemikir anya
Syekh Nurjati yang memang berasal dari keluarga ul i agamcd‘ );;;
tentun)fa sudah banyak mengenal ajaran dan prinsi S tezpazzjmt;
Al-Qur’an dan As-Sunnah sejak dini, Tidak heran 'ikap e il'd’lz-m
awa}l banyak berada di bawah pengawasan oranJ t T ‘('a
ketika berkehendak untuk sampai leve] Vo t?ngé?n);?ef({;lngi :‘jzj[i
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: d;qalankan Sepe_rtl halnya Syekh Hasanudm,
ng dan sekitarnya, Syekh Nurjati menjadi pionir

- sekilas latar belakang pendidikan agama yang
ngan intelektual Muslim oleh Syekh Nurjati.
an ini, tentu tidak heran jika Syekh Nurjati
berdasarkan pada pendapat madzhab Syafi'l
a, Ia mengikuti tarekat syattariyah. Dua
dominan hingga kini di wilayah Cirebon.
£ ..ﬁama: yang datang dari luar diperlukan
1k baru. Pada saat yang sama pelajaran-
hadap nilai dan pendangan sert?
tingkat lokal agar bisa diterima. Dalam
ukan beberapa langkah reinterpretasi
R araanltif [slam seperﬂ pﬂdﬂ kasus

ng telah .;diftenma aleh Panggran-
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Didin Nurul Rosidin, lahir di Kuningan, Jawa Barat 4 April 1973.
Riwayat Pendidikan yang telah ditempuhnya mulai dari MI (1986),
MTs (1989), keduanya di Sangkanurip, MANPK Darussalam Ciamis
(1992), S-1 di IAIN Walisongo di Surakarta (1996) dan S-2 dan S-3
di Leiden University tahun 2000 dan 2007. Selain pendidikan formal,
12 juga menempuh pendidikan pesantren termasuk Pondok Modern
Gontor Ponorogo, Pesantren Darussalam Ciamis dan Pesantren
Jamsaren Solo. Sementara itu karirnya sebagai dosen dimulai dengan
lulus program Pembibitan Dosen Angkatan 10 tahun 1997. Kemudian
dari tahun 1998-2008, ia tercatat sebagai Dosen Fakultas Ushuluddin
IAIN (sekarang UIN) Walisongo dan sejak tahun 2008 sampai dengan
sekarang sebagai dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Selain buku
yang ada di hadapan pembaca ini, penulis juga telah menghasilkan
.'b'erbagai karya ilmiah baik berupa artikel jurnal ilmiah seperti “Islam,
Ahmadiyah and the Government: Unresolved Religious Conflicts ‘in
Manis Lor Kuningan (2009), “Pesantren and Modernity in Indonesia:
Ma’had Aly of Kuningan” dalam Jurnal Hunafa (2012), artikel dalam
prosiding seperti “Muslim Fundamentalism in Education Institutions:

A Case Study of Rohani Islam in High Schools in Cirebon” dalam Islam
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SYEKH NURIJATI

Sang Peletak Dasar Islam Awal di Cirebon

Gerakan Islamisasi di nusantara, termasuk diCirebon, tidak lepasdari peran
individu-individu istimewa. Mereka tidak sajaimemiliki kemitmen yang
tinggi terhadap agamanya teta pi juga memiliki I-:e{::era_nian yang luar biasa
untuk menjelajah dunia yang asing sama sekali baikisecara geografis,
bahasa maupun sosial budaya. Mereka adalah para pionir bagi
bersemainya Islam di berbagai belahan dunia, termasuk nusantara. Kajian
tentang mereka tidak saja bisa memberikan bukti akan hebatnya kualitas
mereka, tetapi juga terkait dengan konteks Syekh Nurjati: Sang‘Peletak
Dasar lIslam Awal di Cirebon sejarah dan proses Islamisasi nusantara,
khususnya tentang waktu datangnya Islam, asal-usulnya, para pelaku
dakwah awal, bagaimana pola dan strategi Islamisasi yang dijalankan dan__
bagaimana respons masyarakat lokal terhadap ai - yang
ditawarkan oleh orang-orang yang dalam banyak ha'l”"iés_

Berbicara tentang Sejarah lIslamisasi*Cirebon Kkhusu
bagian barat pulau Jawa pada umum, pengetahuan
langsung tertuju pada sosok Sunan Gunung Jati atau
salah seorang wali dari Sembilan wali terkenal di
Walisongo. Hal itu sedikitnya banyak berpengaruhyte
masyarakat tentang sosok lain yang bisa jadi justrulfiemjas
dakwah Islam di wilayah Cirebon. Tidak heran, ketiK
diabadikan sebagai nama IAIN, banyak orang yang
sebenarnya sosok Syekh Nurjati ini, kapan beliau tiba di
beliau dalam proses Islamisasi di Cirebon dan bagaimana h
dengan sosok yang sudah lama popular yaitu Sunan Gunun
konteks inilah, buku bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan terseb!
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